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ABSTRAK 

Dalam melaku.kan analisa dan perancangan sebuah sistem berbasis 
komputer terdapat banyak pendekatan. Dalam beberapa pendekatan itu, sa/ah 
sarunya adalah pendekatan terstruktur. Pendekatan terstruktur ini juga memiliki 
bermacam-macam metodologi. 

Ada banyaknya metodologi ini, menjadikan sebuah pertanyaan untuk 
menentukan metodologi mana yang lebih baik. Dengan mengambil 3 metodologi 
diantara beberapa metodologi dalam pendekatan terstruktur, Tugas Akhir ini 
berupaya untuk menentukan sebuah metodologi yang lebih baik dengan 
menggunakan beberapa domain aspek penilaian. 

Dalam Tugas Akhir ini dilakukan pembandingan riga metodologi 
terstruktur yaitu metodologi SSADM, STRADIS dan YSM Perbandingan ini 
dilakukan dengan menerapkan tahapan dalam tiga metodologi tersebut dalam 
proses analisa dan perancangan system informasi Program Pena Bangsa. 
Perbandingan ini dengan menggunakan fokus pada SWOT masing-masing 
metodologi tiap tahapannya dibandingkan dengan siklus hidup pengembangan 
sistem yang ada. 

Dari perbandingan tersebut. didapatkan bahwa tiga metodologi tersebut 
hanya memenuhi sebagian dari siklus hidu.p pengembangan sistem. Namun, pada 
dasarnya tiga metodologi tersebut bisa digunakan untuk melakukan analisa dan 
perancangan sebuah sistem. 

Kata kunci : metode terstruk1ur, SSADM, STRADIS, YSM 
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Menjadi Apapun Dirimu ..... 
Menjadi karang-lah, meski tidak mudah. Sebab ia 'kan menahan 

sengat binar mentari yang garang. Sebab ia 'kan kukuh halangi deru 
ombak yang kuat menerpa tanpa kenallelah. Sebab ia 'kan melawan 

bayu yang keras menghembus dan menerpa dengan dingin yang coba 
membekukan. Sebab ia 'kan menahan hempas badai yang datang 
menggerus terus-menerus dan coba melemahkan keteguhannya. 
Sebab ia 'kan kokohkan diri agar tak mudah hancur dan terbawa 

arus.Sebab ia 'kan berdiri tegak berhari-hari, bertahun-tahun, 
berabad-abad, tanpa rasa jemu dan bosan. 
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Menjadi pohon-lah yang tinggi menju/ang, meski itu tidak mudah. 
Sebab ia 'kan tatap tegar bara mentari yang terus menyala setiap 
siangnya. Sebab ia 'kan meliuk halangi angin yang bertiup kasar. 

Sebab ia 'kan terus menjejak bumi hadapi gemuruh sang petir. Sebab 
ia 'kan hujamkan akar yang kuat untuk menopang. Sebab ia 'kan 

menahan gempita hujan yang coba merubuhkan. Sebab ia 'kan 
senantiasa berikan bebuahan yang manis dan mengenyangkan. Sebab 
ia 'kan berikan tempat bernaung bagi burung-burung yang singgah di 

dahannya. Sebab ia 'kan berikan tempat berlindung dengan rindang 
daun-daunnya. 

Menjadi paus-Jah, meski itu tak mudah. Sebab dengan sedikit 
kecipaknya, ia akan menggetarkan ujung samudera. Sebab besar 

tubuhnya 'kan menakutkan musuh yang coba mengganggu. Sebab 
sikap diamnya akan membuat tenang /aut dan seisinya. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 LA TAR BELAKANG 

Membangun sebuah sistem tak ubahnya seperti membangun sebuah 

rumah. Diperlukan ana1isa atas kebutuhan rumah yang diinginkan. Demikian juga 

dengan proses pembuatan sebuah sistem. Diperlukan ana1isa-analisa terhadap 

kebutuhan sistem itu sendiri. Kemudian, dari hasil ana1isa itu digunakan untuk 

melakukan perancangan sistem sesuai kebutuhan yang telah ditentukan da1am 

proses analisa sebelurnnya. 

Proses ana1isa dan perancangan bermacam-macam jenisnya yang 

dibedakan berdasarkan metode yang dilaln1kannya. Beberapa metode itu ada yang 

berorientasi objek, berorientasi data, berorientasi personal, ataupun metode 

terstruk.1ur. 

Macam-macam metode terstruk.'tur juga cuk:up banyak, namun yang 

seringka1i ditemui da1am penggunaannya tidak diketahui namanya. Oleh karena 

itu, mela1ui Tugas Akhir ini akan dibandingkan tiga metode terstruktur yang ada 

yang akan diterapkan mela1ui studi kasus Sistem Informasi Program Pena Bangsa 

Yayasan Dana Sosia1 AI Falah. 

1.2 TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan dan manfaat dari Tugas Akhir ini ada1ah: 

1 



a Menjelaskan perbandingan tahapan dalam melakukan analisa dan 

perancangan pada tiap metode terstruk'tur yaitu SSADM, STRADIS dan 

YSMM. 

b. Menerapkan tiga metode terstruktur dalam analisa dan perancangan dalam 

pembuatan sistem informasi Pena Bangsa. 

c. Membandingkan tiga metode terstruk'tur yang digunakan dalam analisa 

dan perancangan sistem. 

1.3 PERMASALAHAN 

Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini : 

a. Bagaimana metode SSADM, STRADIS dan YSM dibandingkan dengan 

tahapan dalam Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System Development 

Life Cycle I SDLC) 

b. Bagaimana menganalisa dan merancang sistem dengan menggunakan tiga 

metode terstruk1ur yaitu SSADM, STRADIS, YSM. 

c. Bagaimana perbandingan tiga metode terstruk'tur (SSADM, STRADIS, 

YSM) dalam analisa dan perancangan sistem. 

lA BA TASAN PERMASALAHAN 

Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah: 
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a Membandingkan tahapan tiga metode terstruk:tur dengan tahapan pada 

Sik:lus Hidup Pengembangan Sistem (System Development Life Cycle I 

SDLC) 

b. Menerapkan tiga metode terstruktur dalam analisa dan perancangan 

sebuah sistem melalui studi kasus perancangan sistem informasi Program 

Pena Bangsa Yayasan Dana Sosial AI Falah (YDSF). 

c. Membandingkan tiga metode terstruk.'tur (SSADM, STRADIS dan YSM). 

1.5 METODOLOGI PENYUSUNAN TUGAS AKHIR 

Adapun metodologi yang akan dilakukan dalam penyelesaian Tugas Akhir llll 

adalah: 

a. Studi Literatur 

Pada tahap ini akan dilakukan pengumpulan literatur yang berkaitan 

dengan Tugas Akhir baik melalui internet, maupun buku-buku. 

b. Mengumpulkan informasi 

Pada tahap ini akan dilakukan pencarian data tentang sistem yang akan 

dibuat. Baik berupa proses yang teljadi dalam sistem tersebut atau data 

yang mengalir dalam proses tersebut. 

c. Menganalisa dan merancang sistem sesuai dengan data yang diperoleh. 

Pada tahap ini akan dilakukan penganalisaan dan perancangan sistem 

sesuai dengan informasi yang ada dalam tiga metode yang telah 

ditentukan. 

d. Menyusun hasil analisa dan rancangan. 



Pada tahap ini akan dilakukan analisa perbandingan dari tiga metode yang 

sudah disiapkan. 

1.6 SISTEMA TIKA PENULISAN TUGAS AKHIR 

Sistematika pembahasan dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang Jatar belakang, tujuan dan manfaat, 

perumusan masalah, batasan permasalahan, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

b. Bab II Dasar Teori 

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang teori dasar dari tiga metode yang 

akan diterapkan dalam pembuatan tugas akhir ini. Meliputi definisi , 

sejarah dan Iangkah-langkah dalam metode tersebut secara global. 

c. Bab III Analisa dan Perancangan Sistem 

Dalam bab ini akan dijabarkan hasil analisa dan perancangan dengan 

menggunakan tiga metode yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya. 

d. Bab IV Uji Coba dan Perbandingan 

Pada bab ini akan ditampilkan hasil implementasi dari sistem dan hasil 

perbandingan atas tiga metode yang digunakan. 

e. Bab V Penutup 

Dalam bab ini akan diberikan kesimpulan dan saran atas pelaksanaan 

Tugas Akhir ini. 
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System 
Investigation 

System 
Analvsis 

System Design 

System 
Imolementation 

System Maintanance and 
Review 

Gambar 2.1 Urutan kerja pada model waterfall 

Ada beberapa macam metodologi terstruktur diantaranya YSM (Yourdon 

Structured Method) , STRADIS (Structured Analysis and Design of Information 

Systems), SSADM (Structured Systems Analysis and Design Methodology) , 

BPWin (Business Process Windows) atau sekarang bemama All Fussion 

Modeller, Jackson System Development dan lain sebagainya Pada bagian ini 

hanya dijelaskan tentang tiga metode yaitu SSADM (Structured Systems Analysis 

and Design Methodology), STRADIS (Structured Analysis and Design of 

Information Systems), dan YSM (Yourdon Structured Met/rod). 

Metode SSADM 

Structured Systems Analysis and Design Methodology (SSADM) adalah sebuah 

kumpulan standard dan panduan yang digabungkan untuk menganalisa dan 

mendesain sistem komputer. Dikembangkan pertama kali oleh pemerintahan UK 

pada tahun 1982. Saat itu metode ini digunakan untuk mengembangkan sistem 
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informasi departemen pemerintahan. Sejak saat itu, metode ini kemudian tersebar 

di berbagai pasaran komersial dan beberapa negara SSADM merupakan metode 

yang paling banyak digunakan di UK, yang menurut hasil survey mencapai 70%. 

Versi yang dipakai sekarang merupakan versi 4. 0 yang dire! ease pad a awal tahun 

1991 . 

SSADM merupakan sebuah metode yang sangat komprehensif dan meskipun 

teknik-tekniknya tidak terlalu sulit untuk dipelajari , namun seringkali sulit untuk 

diterapkan dengan benar tanpa petunjuk dari user yang berpengalaman. 

Beberapa prinsip mendasar dari SSADM yang membantu memastikan user 

requirement terspesifikasi secara lengkap adalah: 

- U5er Involvement (keterlibatan user) 

Keterlibatan user dan komitmen mereka adalah prinsip mendasar dari SSADM 

dalam pengembangan sistem mereka dari tahap yang paling awal . Dengan 

jaminan spesifikasi dan perancangan yang sesuai dengan kebutuhan user pada tiap 

tahapan analisa dan perancangan akan mengurangi resiko kesalahan dalam 

pembuatan sistem. 

- Quality Assurance Uaminan kualitas) 

Seorang perancang membutuhkan otoritas dari pengguna dalam menjalankan 

rencananya. Dalam SSADM, review secara formal akan dilaksanakan tiap akhir 

tahapan untuk meneliti kualitasnya, kelengkapannya, konsistensinya dan 

kemampuan untuk diaplikasikannya oleh pengguna, pengembang maupun staf ahli 

dari luar sistem. 
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- Pemisahan antara spesilikasi secara logis dan secara fisik. 

Permintaan/ kebutuhan akan digambarkan pertama kali melalui diagram logis 

sebelum arsitek'tur akhir diketahui . Hal ini akan membantu perancang dalam 

menentukan jalan terbaik untuk memenuhi kebutuhan sistem sebelum masuk pada 

diagram yang lebih rinci secara fisik. 

Hal ini juga akan membantu pengembang dalam menentukan problem saat iru dan 

menghindari penambahan batasan yang tidak perlu pada tahap awal. Ini juga dapat 

membantu komunikasi dengan pengguna 

- Pentingnya melakukan investigasi 

Amat jarang bagi pengguna untuk bisa menjelaskan secara rinci apa-apa yang 

dibutuhkan tanpa banyak ditanya. Di sini seorang perancang memainkan peran 

yang sangat penting dengan menggunakan pengalamannya pada proyek 

perancangan yang lain, pengetahuannya tentang tehllik perencanaan dan tehllik 

bertanya tentang hal-hal detail. Intinya, analis sistem akan bertanya kepada 

pengguna dengan beberapa pertanyaan yang dibutuhkan untuk menganalisa dan 

merancang sistem. 

SSADM dan Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System Development Life 

Cycle I SDLC) 

SSADM digunakan dalam pengembangan sistem, tetapi SSADM tidak meliputi 

seluruh siklus hidup sistem. Berikut ini adalah gambar keterkaitan tiap fase dalam 

siklus hidup sistem dengan SSADM. 
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information System Planning 
(Perencanaan Sistem lnformasi) 

Project Initiation 
(lnisiasi Proyek) 

Construction 
(pembangunan) 

Transition 
(peralihan) 

Production 
(produksi) 

Stage 1 and Feasibility 
(tahap 1 dan studi awal) 

SSADM Feasibility 
(Studi awal SSADM) 

Stage 1and 2 
(tahap 1 dan 2) 

D 

Stage 2, 3, 4, and 5 
(tahap 2, 3, 4 dan 5) 

Stage 6 (T ahap 6) 

=full SSADM support (didukung 
penuh oleh SSADM) 

= partial SSADM support or 
some technique applicable 
(didukung sebagaian oleh 
SSADM atau teknik yang 
sesuai) 

Maintenance and Review 
(pemeliharaan dan kaji ulang) 

Gamba•· 2.2 Keterkaitan SDLC dengan SSADM 

Keterkaitan SDLC dengan SSADM sebagaimana dalam gambar di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Information System Planning (Perencanaan Sistem lnformasi) 

Pada beberapa organisasi, kesadaran akan kontribusi sistem informasi untuk 

kesuksesan mereka, telah membuat mereka berinvestasi dalam perencanaan 

strategis untuk pengembangan ke depan dan pengembangan sistem informasi yang 

ada sekarang. Baru-baru ini ada beragam metode yang mempunyai tujuan ke arah 

perencanaan sistem informasi tersebut. Dalam beragam pendekatan umumnya 

hasil dari perencanaannya adalah analisa kedudukan organisasi sekarang, 

rekomendasi sistem yang akan dikembangkan, rencana yang menunjukkan 

bagaimana proyek itu berjalan, dan sketsa rencana proyek serta term of reference 

(TOR) setiap proyek. 

Untuk tahapan ini , SSADM memberikan dukungan sebagian. Tidak ada 

penjelasan adanya komponen perencanaan sistem informasi dalam SSADM, 

\Valaupun ini sangat layak untuk dikerjakan sebelum proyek beijalan. 

Project Initiation (lnisiasi Pr·oyek) 

Pada fase ini, sebuah proyek telah disusun, TOR telah disetujui , tim pelaksana 

telah ditunjuk, dan rencana kerja telah dibuat. SSADM memberikan beberapa 

panduan dalam al'tivitas ini. Dimana dalam SSADM melalui beberapa langkah 

dan tahap di modulnya. 
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Feasibility Study (Studi Awal) 

Ini adalah sebuah fase dimana ditentukan apakah proyek secara teknis 

memungkinkan, apakah ia secara finansial maupun sosial beralasan untuk 

diterapkan dan apakah sistem baru akan disetujui oleh organisasi . Dalam SSADM, 

fase ini setara dengan analisa awal sebuah sistem pada awal proyek analisa dan 

perancangan. 

Systems Analysis (Analisa Sistem) 

Pada phase ini , sistem yang ada sekarang dianalisa secara rinci untuk menentukan 

kebutuhan dari sistem baru. SSADM tidak memberikan garis pedoman 

ketrampilan dalam analisa sistem dasar seperti bagaimana melakukan wawancara 

dan mengumpulkan data lain, namun menyediakan perlengkapan untuk merekam 

dan menganalisa hasil investigasi . Yaitu dalam tahap 1 yang menampilkan hasil 

analisa sistem sekarang, tahap 2 menghasilkan sketsa perancangan sistem dan 

tahap 3 menentukan requirement dari sistem yang baru. 

Business System Design (Perancangan Sistem Bisnis) 

Kebutuhan untuk sistem baru telah dispesifikasikan secara luas pada fase 

sebelurnnya. Pada fase ini, beragam solusi teknis yang bisa memenuhi kebutuhan 

dievaluasi dan dipilih salah satu. Pada SSADM, fase ini tercak'Up dalam tahap 2, 

3. 4, dan 5. 
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Physical Design (Perancangan Fisik) 

Pada fase ini perancangan logis diubah menjadi rancangan yang sesuai dengan 

hardware dan software yang dipilih. Pada SSADM, fase ini sama dengan tahap 6. 

Termasuk di dalam fase in.i adalah spesifikasi file atau defmisi basisdata, 

spesifikasi program dan nnctan operast dan prosedur manual yang 

mend ukungnya. 

Construction (Pembangunan) 

Tahapan ini berka.itan dengan pemrograman, ya.itu menghimpun program menjadi 

sebuah sistem dan pengujian atas sistem yang sudah selesa.i tersebut. SSADM 

tidak mencakup fase ini. Akan tetapi, rencana untuk pembangunan sistem dan 

pengujiannya diletakkan pada SSADM tahap 4 & 6. Beberapa proyek sekarang 

menggunakan generasi ke empat SSADM untuk mengembangkan sistem dimana 

rencana pembangunan dan pengujiannya itu dijadikan satu pada tahap 5 dan 6. 

Transition (Pe.-alihan) 

Fase ini merupakan peralihan dari pengoperastan sistem lama menuJU 

pengoperasian sistem baru. Tahap in.i termasuk pemasangan peralatan, perubahan 

sistem lama menjadi format yang dibutuhkan oleh sistem baru serta latihan bagi 

pengguna. Beberapa siklus hidup sistem menggabungkan konstruksi dan peralihan 

menjadi satu fase implementasi. Namun, SSADM tidak berkaitan langsung 

dengan fase in.i meskipun rencana peralihan in.i dikembangkan dalam tahap 4. 
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Production (Produksi) 

Fase ini mulai berjalan ketika sistem secara penuh telah dipegang oleh pengguna. 

Dimana sistem mulai beroperasi dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 

Aktivitas ini tidak disupport oleh SSADM. 

Maintenance and Review (Pemeliharaan dan Kaji Ulang) 

Setelah melalui fase produksi sistem akan membutuhkan pemeliharaan dibeberapa 

hal . Di phase ini SSADM juga tidak mensupportnya. 

Tehnik Penggambar·an Sistem dalam SSADM 

Dalam menggambarkan sistem yang sedang dianalisa, SSADM mempunyai tiga 

tehnik yaitu: 

a. Logical Data Models (LDM) 

Pada penggambaran ini, cara pandang yang dipakai adalah penggambaran 

penanganan informasi dan relasi diantaranya. LDM mengadopsi teknik pemodelan 

informasi dan perancangan basis data. Beberapa definisi dalam LDM adalah 

sebagai berikut: 

rg Entity I Entitas 

Hal yang signifikan dalam sistem sedernikian sehingga informasi 

tentangnya disimpan. 

Dinyatakan dengan : 
Entitas 
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(a / Attribut 

Merupakan komponen diskrit terkecil dari informasi sistem yang 

mempunyai arti. bisa disebut juga sebagai data item atau field (pada sistem 

komputer berbasis file) 

Atribut yang nilainya menentukan nilai item Jain dalam entitas tersebut. 

Misalnya primary key : atribut yang dapat menentukan secara unik nilai atribut 

lain yang dipilih. 

({j; Relationship (hubungan) 

Asosiasi atau hubungan penting antara dua entitas yang dirniliki sistem. 

Contoh representasi dari relationship adalah sebagai berikut: 

Merawat 

Dirawat di 

pasien~ 

Derajat : satu 

Derajat: 
banyak 

Gambar 2.3 Representasi Relationship dalam LDS 

Nama relasi dalam SSADM menggunakan pola: 

each <subject entity must bel may be <link phrase closest to subject entity> 

one and only one one or more <object entity name' 

must be : digunakan jika relasi bersifat mandatory 

may be : digunakan jika relasi bersifat optional 
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one and only one : untuk relasi dengan degree entitas objek satu 

one or more : untuk relasi dengan degree entitas objek banyak (many) 

Logical Data Model terdiri dari Logical Data Structure, Entity Description dan 

Relationship Description. 

b. Data Flow Models 

Data Flow Models berisi gabungan Data Flow Diagrams dan informasi 

pendukung yang menjelaskan informasi yang digambarkan pada diagram. Data 

Flow Diagram adalah representasi secara diagram arus informasi dalam sistem 

yang menggambarkan : 

- Bagaimana informasi masuk dan keluar dari sistem. 

- Perubahan apa yang ada pada informasi 

- Dimana informasi itu disimpan 

Data Flow Models adalah teknik yang penting dalam analisa sistem sebagai : 

- Boundary Definition (kejelasan batasan) 

Diagram akan menampilkan secara jelas batas dan lingkup sistem yang 

digambarkan. 

- Checking the completeness of analysis (pengontrolan atas kelengkapan analisa) 

Pembuatan diagram dan perbandingan silang dengan tehnik utama 

SSADM yang lain membantu meyakinkan bahwa seluruh arus informasi, 

penyimpanan informasi dan akiivitas dalam sistem telah betul-betul matang. 
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BABII 

DASAR TEORI 

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa teori yang mendasari pengerjaan 

Tugas Akhir ini. Penjelasan ini akan meliputi konsep dasar Sistem Informasi, 

konsep dasar pengembangan sistem dengan menggunakan metodologi terstruktur, 

teori metodologi SSADM, teori metodologi STRADIS, teori metodologi YSM, 

dan yang terakhir akan dijelaskan mengenai gambaran global sistem yang akan 

dijadikan studi kasus pada Tugas Akhir ini. 

11.1 KONSEP SISTEM INFORMASI 

Pada sub bab ini akan dijelaskan konsep umum Sistem lnformasi dan 

pengembangan sistem, termasuk metode pengembangan sistem yang digunakan. 

11.1.1 Penget1ian Sistem Informasi 

Konsep dasar sistem informasi tak lepas dari konsep dasar dua kata yang 

membentuknya, yaitu sistem dan informasi. Dalam konsep dasar sistem 

sendiri ada dua pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Pendekatan 

pertama adalah pendekatan yang Jebih menekankan pada prosedumya. Pada 

pendekatan ini , sistem didefinisikan sebagai suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melal.llkan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

[Har, 1999]. 

Sedangkan pendekatan kedua yang menekankan pada komponen atau 

elemennya, mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen 
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yang berinteraksi untuk mencapat suatu tujuan tertentu. Kedua definisi 

tersebut tidak saling bertentangan. Yang berbeda hanyalah pendekatan dalam 

mendefinisikannya Akan tetapi dalam perkembangannya, definisi sistem 

dengan pendekatan komponen atau elemen inilah yang lebih banyak diterima., 

karena merupakan definisi yang bersifat luas. Hal ini karena., pendekatan 

komponen ini tidak menafikan adanya sistem yang terdiri dari sub sistem 

atau sistem-sistem bagian. Adapun maksud adanya sistem adalah untuk 

mencapai suatu tujuan atau untuk mencapai sasaran. [Har, 1999] 

Sementara kata kedua yaitu informasi berarti data yang telah diolah 

sehingga menjadi bentuk yang berguna bagi pengguna untuk mengambil 

keputusan/ tindakan. Informasi ini bersumber dari data, yaitu sekumpulan 

fakta tentang suatu obyek atau kejadian seperti fal1a tentang organisasi dan 

transaksi bisnisnya Setiap data item mempunyai arti dan berguna bagi 

organisasi tersebut.[Har, l999] 

Dari dua kata tersebut diperoleh gabungan kata menjadi sistem informasi 

yang berarti suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, menduk.•mg operasi, bersifat 

manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak 

luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. [Har, 1999] 

11.1.2 Pengembangan Sistem Informasi 

Sebagaimana sebuah kehidupan yang dinamis, hal ini mempengaruhi 

keberadaan sistem yang tentunya bisa berubah mengikuti perkembangan. 
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Pengembangan sistem ini bisa berarti penyusunan sistem baru untuk mengganti 

sistem yang lama, atau memperbaiki sistem yang telah ada Penggantian atau 

perbaikan sistem ini bisa disebabkan karena: 

a. Adanya permasalahan yang timbul dalam sistem seperti ketidakberesan 

dalam sistem atau pertumbuhan organisasi. 

b. Adanya usaha-usaha untuk meraih kesempatan, yang artinya adanya 

kepentingan dari organisasi untuk meningkatkan kinerjanya dengan 

menggunakan teknologi informasi , sernisal usaha untuk meningkatkan 

pelayanan. 

c. Adanya instruksi. Jnstruksi yang dimaksud adalah kebijakan-kebijakan 

yang bisa berasal dari pimpinan atau dari luar organisasi itu sendiri 

misalnya peraturan pemerintah. 

Dari ih\·\'al inilah sebuah sistem pun akan mengalarni perkembangan. Dalam 

konteks teknologi informasi, pengembangan sistem merupakan sebuah tugas yang 

kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan wak1u 

yang cukup lama. Dan proses pengembangan sistem ini tidak cukup hanya 

dilakukan sekali saja. Ketika sudah melewati masa perencanaan, penerapan dan 

pengoperas1an serta pengontrolan, sebuah sistem baru, apabila dalam 

perjalanannya ditemukan kesalahan atau permasalahan, maka perubahan sistem 

akan dilakukan untuk mengatasi kesalahan atau permasalahan. Proses yang terus 

berlangsung ini disebut sebagai siklus hidup suatu sistem. 

Pada siklus hidup suatu sistem, pengembangan sistem ini dibagi menjadi 

tahapan-tahapan kerja yang mempunyai karak1:eristik sendiri-sendiri. Tahapan 
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utama siklus hidup pengembangan sistem ini antara lain terdiri dari tahapan 

perencanaan, analisa sistem, perancangan sistem, seleksi sistem, implementasi 

sistem dan perawatan sistem. 

Selain dibagi menjadi tahapan-tahapan kerja sebagaimana disebutkan di 

atas, terdapat beberapa metode dalam pengembangan sistem informasi yang 

dikenal sebagai Information Systems Development Methodologies (ISDM). 

Beberapa metode itu antara lain adalah : 

a Pendekatan secara sistem. 

b. Pendekatan sistem informasi manajemen. 

c. Pendekatan terstruktur. 

d. Pendekatan berbasis pada manusia/ pelaku sistem. 

e. Pendekatan dana. 

f. Pendekatan berorientasi objek. 

Dalam hal ini , hanya akan dibahas metode yang terstruktur. 

11.1.3 Metode Terstmktur dalam Pengembangan Sistem lnfm·masi 

Metodologi terstruktur adalah sebuah metodologi yang mengadopsi model 

rekayasa perangkat lunak tradisional waterfall. Yaitu sebuah model yang urutan 

kerjanya dapat dilihat pada gam bar 2.1. 
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-Basis for system design (dasar perancangan sistem) 

Data Flow Diagram menunjukkan fungsi utama dari sistern, oleh karena 

itu perbedaan perancangan dengan perbedaan fungsional dapat didiskusikan. 

c. Entity Life Histories (ELH) 

Entity Life Histories adalah tehnik penggambaran ketiga untuk menunjukkan 

sistem data merupakan rangkaian yang dinamis atau gambaran yang berbasis 

wak1u. ELH menggambarkan siklus proses dari entitas di dalam basisdata dari 

pembuatan sampai penghapusan. 

Notasi dari ELH dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

Rekeninq bank 

Gambar 2.4 Notasi Entity Life Histories 

Dalam melakukan penggambarannya ada beberapa pedoman, sebagai berikllt: 

Untuk menggambarkan entitas digunakan segi empat 

B 
Gambar 2. 5 Notasi entitas 

Untuk menggambarkan event pembuatan, modifikasi dan penghapusan entitas 

dilakukan dengan menggambarkan event yang pertama kali terjadi di sebelah k:iri. 
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Entity 

0 

a. b. 

Gambar 2.6 . a. Notasi event yang terjadi pada sebuah entitas 

b. Notasi selection atau pilihan event pada entitas. 

Untuk merepresentasikan pilihan dari atas sebuah alternative, diberikan tanda '0 ' 

(lingkaran kecil) pada bagian pojok kanan atas. 

Untuk merepresentasikan adanya perulangan atas sebuah event, diberikan tanda 

'*- pada bagian pojok kanan atas. 

I 
I 

1 I I 
Event Event 

Event 

a. b. 

Gambar 2.7 a Notasi iterasi atau perulangan pada sebuah entitas 

b. Notasi event yang tidak berpengaruh utama pada entitas. 

Untuk merepresentasikan event yang tidak mempunyai pengaruh utama seperti 

perubahan alamat pegawai digunakan balok sejajar. 
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Modul, Tahapan dan Langkah dalam SSADM 

SSADM mempunyai lima module dalam tahapan menganalisa dan merancang 

sistem. Module-module itu terbagi menjadi satu atau lebih tahapan dan tiap 

tahapan terbagi menjadi satu atau lebih langkah. Penjelasan dari tahapan-tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Module 1 : Feasibility Study 

Tahap 0 : Feasibility 

Tidak ada penjelasan khusus mengenai tahap ini, namun yang tersirat adalah 

tahapan ini akan menjadi awal dari proyek dengan menggunakan metode 

SSADM. Tujuan dari tahap ini adalah : 

- Untuk menentukan apakah sistem informasi yang diusulkan dapat memenuhi 

kebutuhan bisnis dari organisasi yang telah ditetapkan. 

- Untuk menentukan kasus pada sistem informasi yang diusulkan. 

- Memungkinkan Steering Comitte Proyek untuk memilih range dari opsi awal. 

- Menetapkan apakah akan melakukan perincian pada sumber daya yang ada. 

Hasil dari tahap ini adalah sebuah gambaran umum dari sistem yang ada berupa 

dokumen inisiasi proyek dan deskripsi proses yang ada dalam sistem sekarang. 

Modul2 :Requirement Analysis (Analisa Kebutuhan) 

Tahap 1 : Investigation of Cm·rent Envimnment 

Tujuan dalam tahap ini adalah : 

- menentukan kebutuhan untuk sistem yang menjadi objek. Namun, pemahaman 

akan sistem kini hanya pada kedalaman tertentu. 

- mengerti lingkup sistem yang akan dibangun 

21 



- untuk melakukan sosialisasi baik kepada pengguna maupun bagi pengembang 

Hasil dari tahap ini digambarkan sebagai berikut : 

Analysis of 
Requirement 

I 
I I I I 

Current System User Requirement Selected 
Description Catalogue Catalogue Business 

System Option 

Gambar 2.8 Perincian hasil dari proses analisa kebutuhan 

Langkah-langkah dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

Langkah 110 : Establish Analysis Framework 

Pada langkah ini, kita akan menentukan terlebih dahulu kerangka analisa 

dari sis tern yang ada. Tujuannya adalah memberikan dasar yang jelas bagi seluruh 

kegiatan pengembangan dengan kerangka yang rinci bagi tahap-tahap awal . 

Langkah 120 : Investigate & Define Requirements 

Pada langkah ini hasil utamanya adalah Requirement Catalogue. 

Merupakan deskripsi dari keseluruhan kebutuhan baik dari sistem yang ada 

sekarang atau pengembangan untuk sistem ke depan. Kebutuhan yang 

dideskripsikan adalah kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional . 

Langkah ini juga membuat User Catalogue yang menjelaskan pekerjaan dalam 

sistem yang ada dan tanggungjawabnya 
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Langkah 130: Investigate Current Processing 

Tujuan dari langkah ini adalah menggambarkan peketjaan pada sistem 

fisik yang ada dengan menggunakan Data Flow Diagrams. Ada tiga metode untuk 

mulai menjelaskan Data Flow Diagram yaitu : Physical Document Flow 

Diagrams, Physical Resources Flow Diagrams dan menggunakan strul1ur 

orgarusas1. DFD yang dihasilkan digambarkan sampai pada tingkat paling rendah 

dengan tetap memperhatikan konsistensinya. 

Langkah 1-10: Investigate Current Data 

Pada langkah ini dihasilkan Logical Data Model untuk sistem sekarang. 

Dan berjalan sejajar dengan pengembangan Current Physical Data Flow Diagram 

dan pengembangan Requirement Catalogue. Dokumen tersebut meliputi: 

a. ldentifikasi entitas. 

Sebuah entitas harus memenuhi 4 kriteria: 

- Entitas adalah hal yang penting inforrnasinya untuk dipelajari . 

- Komponen terkecil dari informasi yang mempunyai arti. 

- Mempunyai lebih dari satu atribut. 

- Setiap atribut dapat diidentifikasikan secara khusus. 

b . Identifikasi relasi langsung antar entitas. 

Karakteristik relasi adalah : 

- Relasi yang ada adalah relasi langsung. 

- Relasi dapat digambarkan sebagai jaringan atau dapat digambarkan sebagai 

diagram. 

-Degree I den~jat relasi dapat ditentukan. 
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- Relasi diberi nama dengan dua entitas. 

- Relasi opsional yang ada digambarkan dengan garis putus-putus. 

c. Pembuatan diagram yang menggambarkan entitas dan relasinya. 

d. Pembuatan dokumen pendukung untuk diagram. 

Yaitu pembuatan dokumen yang menjelaskan diagram sebelurnnya. 

Dokumen ini terdiri dari Entity Description, Relationship Description, Data 

Catalogue (termasuk di da1arnnya Attribute I Data Item Description, Grouped 

Domain Description). 

e. Va1idasi terhadap kebutuhan proses. 

f. Va1idasi dengan pengguna. 

Langkall 150 :Assemble Investigation Resul 

Yaitu penggabungan hasil dari tiap langkah sebelurnnya menjadi satu hasil 

dari sebuah tahap. Kemudian, hasil dari tahap ini akan memunculkan pilihan-

pilihan penyelesaian masa1ah yang ada da1am sistem sekarang, yang dikerjakan 

pada tahap 2 yaitu Business System Options (BSO). 

Tahap 2 : Business System Options (BSO) 

Pada tahap ini akan dilakukan pendeskripsian terhadap kemungkinan 

sistem baru secara fungsiona1itas dan penerapan. Da1am deskripsi yang dilakukan 

dapat menggunakan teks maupun gambar DFD atau LDM. 

Langkah-langkah dalam tahap ini ada1ah : 

Langkall 210 :Define Business System Options 

Yaitu tahapan untuk mendefmisikan pilihan-pilihan untuk memenuhi 

kebutuhan sistem yang telah didefmisikan pada requirement catalogue pada 
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langkah 160. Hasil dari tahapan ini adalah adanya 2 - 6 pilihan sistem untuk 

memenuhi requirement catalogue dengan mengembangkan daftar requirement 

fungsional dan non fungsional. 

Langkall 220: Select Business System Option 

Pada langkah 1ru, pilihan-pilihan yang telah dibuat kemudian 

dipresentasikan kepada pengguna yang senior, untuk kemudian diambil keputusan 

pilihan sistem yang mana yang akan dipilih. Maka selanjutnya pilihan ini akan 

menjadi acuan untuk membuat spesifikasi lebih lanjut, baik yang nantinya akan 

mengalami penambahan atau pengurangan. 

Module 3 :Requirements Specification (Spesifikasi Kebutuhan) 

Tahap 3 : Definition of Requirements (Definisi Kebutuhan) 

Modul Spesifikasi Kebutuhan akan melal'Ukan perincian kebutuhan secara 

lebih rinci berdasarkan acuan pilihan sistem yang telah dipilih pada modul 

sebelurnnya. 

Modul yang terdiri dari satu tahap ini merupakan modul yang paling 

kompleks pada metodologi SSADM. Karena modul ini akan menggabungkan 

langkah-langkah yang ada dalam modul dan teknik penggambaran I pemodelan 

sistem dengan yang ada tiga macam sebagaimana disebutkan di atas. Hasil yang 

diperoleh pada modul ini adalah dokumen Requirement Specification. 

Tujuan utama modul Spesifikasi Kebutuhan ini adalah menghasilkan dokumentasi 

terperinci yang menjelaskan secara lengkap kebutuhan pada fungsi dan data yang 

kemudian akan dibawa pada pekerjaan pengembangan lebih jauh. 
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Keuntungan yang diperoleh ketika menspesifikasikan kebutuhan sistem secara 

logis sebelum menentukan bagaimana mengimplementasikan adalah: 

Akan dapat memaharru secara lengkap sebuah masalah sebelum mencoba untuk 

menyelesaikannya. 

Pengguna akan dapat memaharru spesifikasi logis dan dapat memeriksa kebenaran 

kebutuhan mereka yang kemudian menjadi sistem baru pada tahap awal 

pengembangan. 

Jika sistem dikembangkan oleh pengembang dari luar sistem, maka spesifikasi 

logis ini akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan mengenai sistem tanpa 

membatasi pelaksanaan pengembangan pada sebagian solusi teknis. 

Kesalahan yang terdeteksi di awal akan menekan biaya untuk mengoreksinya. 

Pada proses pemeliharaan akan terbantu dengan adanya spesifikasi logis. 

Spesifikasi logis dapat digunakan sebagai dasar untuk menambah perluasan 

sistem. Bila sistem diubah total, maka rancangan logis dapat digunakan untuk 

merancang perubahan sistem. 

Langkah-langkah dalam tahap ini adalah: 

Langkall 310 : Define Required System Processing (Mendeji.nisikan Proses 

Sistem yang dibutullkatl) 

Model aliran untuk Pilihan Sistem Bisnis yang Terpilih. Proses dari sistem 

yang di butuhkan ini akan dispesifikasikan dengan : 

- Gambar diagram aliran data. 

- Deskripsi mengenai isi aliran data yang melalui batas sistem. 

- Deskripsi tentang entitas luar dan pengguna pada sistem baru. 
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- Deskripsi lengkap proses level terbawah. 

Pada Iangkah ini akan dilakukan perubahan pada DFD yang telah ada untuk 

menyesuaikan kebutuhan sistem yang akan datang. Serta penambahan proses yang 

dibutuhkan atau pengurangan proses yang ada. Sebagai konse1..-uensinya maka 

akan terjadi perubahan pada DFD level bawah. 

Selain itu akan terjadi perubahan yang menyertai perubahan DFD yaitu perubahan 

pada requirement catalogue, perubahan DFD level paling bawah dan Elementary 

Process Description. Serta akan dibuatkan I/0 Description dan deskripsi peran 

pengguna sesuai dengan perubahan yang ada. 

Langkall 320: Develop Required Data Model 

Dilakukan secara paralel dengan langkah 310, langkah 320 ini akan 

menghasilkan do1..llmen untuk mendukung dokumen yang dihasilkan oleh langkah 

310. 

Beberapa dokumen yang dihasilkan adalah Required System Logical Data 

Structure. Pada langkah ini, seorang analis akan melengkapi Entity, Relationship, 

dan Attributes Description. 

Langkalt 330: Derive System Functions (Menurunkan Fungsi Sistem) 

Pada langkah ini akan dilakukan penurunan fungsi-fungsi yang 

dibutuhkan. Ancangan dasar yang dilakukan dalam fungsi ini adalah : 

- Mengalokasikan proses level terbawah pada DFD setidaknya satu fungsi. 

- Mendefinisikan enquiry function pada requirement catalogue. 

- Mengalokasikan tiap kejadian pada satu fungsi . 

- Menentukan jenis fungsi. 
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- Membuat spesifikasi antar muka pengguna untuk setiap fungsi. 

- Mengubah tuntutan non fungsional menjadi service level requirement. 

Langkall 3./0: En/wee Required Data Model (mengembangkan model data 

yang dibutulrkan) 

Tujuan dari langkah ini adalah : 

- Menghasilkan rancangan data terperinci yang akan secara lengkap memenuhi 

kebutuhan pengguna dan cukup fleksibel untuk menggabungkannya dengan 

kebutuhan mendatang. 

- Menghasilkan rancangan yang cuk'Up terperinci untuk di ubah menjadi basis data 

fisik atau rancangan file. 

Setelah pada langkah 330, kita mendefinisikan struktur masukan keluaran, 

maka pada langkah ini akan menerapkan analisa atas hubungan data pada isian 

data masukan I keluaran. Hal ini akan menghasilkan kelompok atribut untuk 

setiap fungsi dengan identifikasi primary dan foreign key atau yang disebut 

sebagai normalisasi. 

Hasil dari normalisasi ini akan diubah menjadi sub-sub model yang 

masing-masing berkaitan dengan LDS apabila terjadi ketidaksesuaian maka akan 

diselesaikan dengan menggunakan referensi Requirement Catalogue. 

Langkall 350: Develop Specification Prototype (membangun spesifikasi 

prototype) 

Pada langkah ini akan dilakukan pengembangan prototype model dari 

bagian yang sudah dispesifikasikan untuk menvalidasi spesifikasi yang ada dan 

untuk memberikan jarninan bahwa kebutuhan telah secara lengkap dipaharni. 
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Prototype yang dihasilkan akan efektif : 

- Jika pengguna masih ragu-ragu terhadap kebutuhannya. 

- Jika dialog tertentu mempunyai pengaruh yang besar, artinya ketika dialog-

dialog yang menjembatani pengguna dengan komputer dapat dirancang lebih 

efisien. 

Langkah 360 : Develop Processing Specification (Membangun Spesifikasi 

Pa·oses) 

Langkah ini akan menghasilkan rincian lengkap dari Required System 

Processing. Dan hasil dari langkah ini adalah: 

-Entity Life Histories (ELH) 

- Effect Correspondence Diagrams. 

-Enquiry Access Path 

-Logical Data Model Volumetric 

Tahapan untuk membuat Entity Life Histories : 

- Mengidentifikasikan kejadian dari Required System Data Flow Model dan 

menetapkannya menjadi sebuah fungsi. 

- Menghasilkan Events I Entity Matrix yang menunjukkan seluruh entitas dari 

model aliran data sistem terpilih dan seluruh kejadian yang diidentifikasikan pada 

Definisi Fungsi. 

- Menggambarkan ELH yang bekerja secara bottom up pada LDS, yang mana 

akan mengidentifikasikan seluruh kejadian yang biasanya mempengaruhi entitas. 

- Melengkapi ELH untuk mengidentifikasi pengaruh tidak normal entitas. 
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- Memastikan Definisi Fungsi dan dokumentasi SSADM lain konsisten dengan 

eyents yang telah diidentifikasi. 

- Menambahkan operasi dalam ELH 

Sementara itu, Effect Correspondence Diagrams dibuat untuk setiap events 

yang telah diidentifikasikan pada pemodelan entitas dan ditunjukkan pada ELH. 

Enquiry Access Path dibuat untuk seluruh hasil investigasi yang 

ditegaskan dalam Requirement Catalogue dan atau Function Definitions. 

Langkah 370: Confirm System Objectives (Menegaskan Tujuan Sistem) 

Langkah ini memperhatikan kebutuhan sistem yang dengan lengkap telah 

diidentifikasi, dipertimbangkan dan jika tepat dipertemukan. Hasil utama yang 

akan dibenahi dalam langkah ini adalah Requirement Catalogue, Function 

Definition dan Logical Data Model. 

Langkah 380 : Assemble Requirements Specification (Mengumpulkan 

Spesifikasi Kebutuhan) 

Pada langkah ini akan dilakukan penggabungan dari pekeijaan pada 

langkah-langkah sebelumnya. Hasil akhir dari langkah ini adalah juga merupakan 

hasil akhir dari tahap ini . 

Module 4 : Logical System Specification (Spesifikasi Sis tern Logis) 

Modul ini terdiri dari 2 tahap, yang mana satu tahap idealnya di tangani 

oleh satu tim, yang akan bekeija paralel. Tahap pertama yaitu Technical System 

Options (Pilihan Sistem Teknis), yang akan menentukan arsitektur teknis yang 
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akan digunakan untuk membangun sistem. Sementara tahap ke dua adalah Logical 

S,vstem (Sistem Logis), yang akan menghasilkan spesifikasi lengkap dari fungsi. 

Tahap 4 : Technical System Options (Pilihan sistem teknis) 

Tujuan tahap iru adalah: 

- Mengidentifikasi dan mendefinisikan pendekatan yang memungkinkan untuk 

implementasi fisik bagi sistem yang dibutuhkan. 

- Memberikan pilihan kepada pengguna dan memastikan bahwa mereka mengerti 

secara penuh setiap pengaruh dari tiap kemungkinan pada staf dan area yang 

menjadi tanggungjawabnya. 

- Menghasilkan bantuan teknis untuk pengguna ketika mereka merllilih satu 

pilihan. 

Langkah-langkah dalam tahap iru adalah: 

Langkah -110 : Define Technical System Options (Mendefinisikan Pilihan 

Sistem Terpilih) 

Dari tahapan spesifikasi kebutuhan, pada tahap lill akan dilakukan 

beberapa task yaitu : 

- Mengidentifikasikan batasan dasar yang seluruh pilihan bisa memenuhinya. 

- Membuat sketsa variasi pilihan yang digunakan untuk memenuhi implementasi 

sistem. 

- Merllilih 2 atau 3 pilihan terpilih untuk dikembangkan. Untuk melakllkan ini 

akan dibantu oleh pengguna senior. 

- Dengan bantuan capacity planners (pembuat estimasi pengaruh perbedaan beban 

kerja pada konfigurasi hardware/software) akan menyaring pilihan terpilih. 
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Langkalt .no: Select Technical System Options 

Pada langkah irU akan diambil keputusan untuk pemakaian Technical 

System Options berdasarkan hasil langkah 410. Yang dilakukan dengan beberapa 

task sebagai berikut : 

- Mempresentasikan dan memilih pilihan bersama pengguna. 

- Mendokumentasikan pilihan terpilih dengan bantuan capacity planner. 

- Menghasilkan Application Style Guide. 

Tahap 5: Logical Design (Pet·ancangan Logis) 

Langkah-langkah dalam tahap ini adalah: 

Langkalt 510 : Define User Dialogues 

Proses ini akan melanjutkan perancangan dialog yang dimulai dengan 

analisa kebutuhan dan dilanjutkan dengan spesifikasi kebutuhan. Di sini akan 

didefinisikan dengan rinci struktur tiap dialog yang menunjukkan bagaimana user 

menggunakan dialog dan bagaimana berpindah dari satu dialog dalam menu-menu 

yang ada. 

Langkalt 520: Define Update Processes 

Proses irU mendefinisikan proses terbaru secara lengkap dalam level logic. 

Entity Life Histories di perpanjang untuk menunjukkan indicator. Yang 

mengidentifikasikan bahwa setiap kemungkinan bisa teijadi. 

Update Process Models juga dilakukan atas setiap event yang 

teridentifikasikan pada langkah 360. Setiap Effect Correspondence Diagram 

diubah menjadi Update Process Models. 
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Update Process Models dan Enquiry Process Models juga dikembangkan 

menggunakan tehnik perancangan proses basis data logis. 

Langkalt 530: Define Enquiry Processes 

Pada tahap ini kita akan menggunakan rancangan logical database untuk 

membuat Enquiry Process Models, pendekatan yang sama yang digunakan untuk 

membuat Update Process Models. 

Langkalt 5-10 : Assemble Logical Design 

Sebagaimana bagian-bagian sebelurnnya, di langkah akhir tiap tahap 

adalah mengumpulkan hasil dari seluruh rangkaian langkah-langkah sebelurnnya. 

Module 5 : Physical Design (Perancangan Fisik) 

Pada modul ini akan dilakukan perubahan dari Perancangan Logis ke 

Perancangan Fisik. Untuk melakukan hal ini, diperlukan sebuah pemahaman, 

minimal satu manajemen basis data, dan memaharni prinsip-prinsip umum dalam 

sistem basis data dan pengetahuan tentang rekayasa perangkat lunak. 

Tujuan dari module ini adalah : 

- Memastikan bahwa semua komponen sistem telah siap untuk menyelesaikan 

konstruksi & implementasi sistem 

- Memastikan bahwa standar aplikasi dan pemasangan telah siap dan diikuti. 

- Menghasilkan rancangan yang memenuhi tuntutan kinerja 
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Product Breakdown Structure dari tahap ini ditunjukkan pada gam bar 2 ... 
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Gambar 2.9 Product Breakdown Structure 

Dalam module m1 hanya ada satu tahap yaitu Physical Design 

(Perancangan Fisik). 

Tahap 6 : Perancangan Fisik 

Langkah-langkah dalam tahap ini adalah: 

Langkalt 610 : Prepare for Physical Design (Persiapatl untuk Perancangan 

Fisik) 

Tujuan dari langkah ini adalah: 

- Memahami lingkungan fisik 

- Mendefinisikan standar penggunaan lingkungan fisik 

- Membuat rencana perancangan rinci 

- Membuat deskripsi produk akhir 

Langkah-langkah yang dilakukan: 

- Membuat Physical Environment Classification, terdiri dari 3 komponen: 

DBMS Data Storage Classification yaitu mendefinisikan mekanisme 

penyimpanan & pengambilan data untuk DBMS yang dipilih 
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DBMS Performance C/ass~fication yaitu membuat dokumentasi tentang kinerja 

produk DBMS yang dipilih sehubungan dengan waktu-jawab & waktu layanan 

untuk pernrosesan batch. 

Processing System Classification yaitu menyediakan gambaran fitur yang harus 

dipahami tentang lingkungan fisik pemrosesan 

- Membuat Physical Design Strategy 

Yaitu menyatakan langkah kegiatan umum untuk langkah selanjutnya, 

yang mana hal ini harus dengan persetujuan senior project management dan 

project board. Dilakukan dengan cara : 

- Menetapkan aturan rancangan data awal sesuai dengan karal."teristik produk 

- Mempersiapkan space & timing form untuk mengukur kinerja transaksi kritis 

- Mempersiapkan Function Component Implementation Map dengan membuat 

kriteria implementasilpemaketan fisik 

- Membuat standar spesifikasi program 

- Membuat rencana pengembangan terperinci. 

- Membuat Application Naming Standard 

Application Naming Standard adalah standar penamaan artifak perangkat 

lunak (DB fields , files , screens, reports, modules, programs). Dimana sistem 

penamaan ini dilakukan berdasarkan batasan dari lingkungan (OS, perangkat 

lunak), misalnya panjang nama, karal.ier yang diperbolehkan dan lain-lain. 

- Membuat Application Style Guide 

35 



Application Style Guide adalah standar untuk rancangan antarmuka 

manusia-komputer. Application Style Guide ini dihubungkan dengan kemampuan 

teknis dari sistem (lingkungan fisik) yang dipilih. 

- Mempersiapkan manual penggunaan, operasi dan pelatihan 

Manual penggunaan, operasi dan pelatihan dipersiapkan sesuai dengan 

tuntutan lingkungan fisik yang dipilih. Dan finalisasinya bisa jadi baru dilakukan 

setelah tahap rancangan selesai. 

Langkah 620 : Create Physical Data Desig11 (Membuat mncangan data fisik) 

Tujuan dari langkah ini : 

- Membuat rancangan fisik awal dari LDM sistem target menjadi executables atau 

rancangan basis data fisik, berdasarkan kriteria: 

# Dapat langsung ditransformasi ke konstruksi de:finisi data dari perangkat lunak 

yang digunakan. 

# Harus berisi informasi yang cukup tentang penempatan fisik data agar 

perhitungan kineija yang dilakukan. 

Perancangan fisik awal ini didasarkan atas asumsi: 

.- kemunculan entitas disimpan sebagai record 

.- tipe entitas disimpan sebagai record type 

.- record disimpan pada disk sebagai blocks/pages 

record dapat dikelompokkan secara fisik c:::> diletakkan pada blok yang 

sama/berdekatan 

.- semua relationship didukung oleh perangkat lunak, jenisnya: 
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primary relationship: bila relasi menghubungkan record yang berada pada 

kelompok yang sarna. 

secondary relationship: bila relasi menghubungkan record yang berada pada 

kelompok fisik yang berbeda 

Aturan yang digunakan dalarn perancangan fisik awal ini adalah: 

~ Identifikasikan ciri dari LDM sistem target yang butuh perancangan data fisik. 

~ Jdentifikasikan titik masuk yang dibutuhkan dan bedakan titik masuk yang non­

key. 

~ Identifikasikan akar hirarki fisik 

- tiap entitas pada struktur data atas (tanpa entitas master) adalah entitas akar. 

- tiap entitas yang merupakan titik masuk l-llnci menjadi entitas akar. 

~ Identifikasikan kelompok fisik yang mungkin untuk tiap titik masuk yang non-

root 

~ Terapkan aturan least dependent occurrence 

Bila sebuah entitas dapat disimpan pada lebih dari satu hirarki fisik, maka 

entitas tersebut ditempatkan pada hirarki yang kemunculannya paling sedikit 

~ Tentukan ukuran blok!page yang digunakan 

~ Terapkan aturan spesifik produk yang perlu. 

Langkah 630: Create Function Component Implementation Map 

Tujuan dari langkah ini adalah: 

- melengkapi spesifikasi tiap fungsi dengan memperlihatkan bagaimana tiap 

komponen dalarn satu fungsi diimplementasikan secara fisik 

Pada prinsipnya spesifikasi proses fisik adalah untuk: 
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- meminimasi biaya staf pengembangan & perawatan 

- menyederhanakan struJ...1ur & mekanisme implementasi 

- menyederhanakan antar muka antara pengguna dan data yang disimpan 

- menyediakan tingkat kinerja yang cukup 

- melengkapi spesifikasi fungsi 

- menspesifikasikan pemrosesan sampai ke tingkat yang dibutuhkan oleh 

konstruktor (pernrogram) pada lingkungan pengembangan apa pun 

Langkalt 6-10: Optimize Physical Data Design 

Tujuannya adalah: 

- menghasilkan rancangan fisik data yang memenuhi target kinerja yang 

disepakati dengan user 

Langkalt 650: Complete Function Specification 

Tujuannya adalah : 

- Melengkapi spesifikasi fungsi (kecuali fungsi-fungsi akses basis data) yang 

harus diimplementasikan dengan menggunakan kode program prosedural 

(imperati1) 

- Melengkapi spesifikasi program batch ¢flow-chart 

Umurnnya rancangan pernrosesan menggunakan function models yang sudah ada 

sebagaimana gam bar berikut: 
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Gambar 2.10 Model Fungsi secara Umum 

Untuk program batch umurnnya lebih kompleks karena mengendalikan 

sejumlah transaksi dan interaksi antar program. Program batch dinyatakan dengan 

flow chart 

Adapun spesifikasi program batch dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

- Mendefinisikan alur program dasar (jlow chart) 

EYents/enquiries -7 functions -7 batch process 

Ancangan: diurut terlebih dulu berdasarkan fungsi khusus 

Pengurutan harus memperhatikan integritas data relatifterhadap waktu 

- Menentukan masukan file-file transaksi (input) 

Ditentukan berdasarkan isi data, organisasi, media penyimpanan 

- Menentukan luaran program (output program) 

dengan menentukan format dan isinya 

- Menentukan pembuatan/perawatan file-file transaksi 
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Beberapa program mungkin perlu menggabungkan antara: 

- kode prosedural dan non-prosedural 

- kode prosedural dan komponen fungsi yang ada 

- kode prosedural dan komponen terpisah (non-developmental software) 

Langkah 660 : Consolidate Process Data Interface 

Adalah sebuah tahapan untuk menspesifikasikan interaksi antara 

rancangan basis data fisik dan pemrosesan yang beroperasi atasnya. Y akni 

persitemu antara spesifikasi logik dan stru1-.1ur data fisik. Process Data Interface 

bisa dilakukan dalam bahasa prosedural atau non prosedural. Dan banyaknya 

sangat bergantung pada lingkungan fisik yang digunakan. 

Adapun manfaat penerapan persitemu proses-data: 

- Mempertahankan pandangan Logical Data Model 

- Memudahkan pemeliharaan karena hanya memelihara gambaran logis. 

- Membantu mendokumentasikan keputusan perancangan 

- Jika perancangan dioptimasi lebih lanjut, hanya persitemu proses-data yang 

diubah bukang pemrosesan logisnya. 

Langkah 6 70 : Assemble Physical Design 

Adalah tahapan untuk mengkaji ulang rancangan detail. Kriteria kualits 

sangat bergantung pada Physical Design Strategy. Beberapa dokumen yang 

direkomendasikan untuk di kaji ulang adalah : 

-Function Component Implementation Map 

-Function Definition, yaitu deskripsi fungsi dari sistem yang akan dibuat. 
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- Physical Data Design, yaitu penjelasan dari basisdata fisik yang akan 

diimplernentasikan dalarn sistern. 

- LDM sistem baru 

- Req uirernent Catalogue 

- Estirnasi ternpat, yaitu taksiran kebutuhan strnpanan dari rancangan data 

rnenggunakan lingkungan irnplernentasi khusus. 

- Estirnasi Waktu, taksiran kebutuhan wak1u dari rancangan data rnenggunakan 

lingkungan irnplernentasi khusus. 

- Antar rnuka pernrosesan data, yaitu dokumen yang rnenunjukkan bagairnana 

antar rnuka untuk spesifikasi proses. 

Pada tahapan ini ada 2 pihak yang harus dilibatkan: 

# Pengguna 

lni diupayakan untuk dapat rnemberi rnasukan/tanggapan, khususnya yang 

berkaitan dengan penaksiran ruang dan pewak1uan. Dirnana disini perlu 

penyarnpaian yang sernudah mungkin dipaharni oleh pengguna 

# Pakar teknis 

Ini dilakukan untuk rnernastikan keak'Uratan dan kesesuaian dengan asas 

pada produk yang dihasilkan. 
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Hasil dar·i Tiap Modul SSADM 

Modul 1 : Feasibility 

Hasil dar·i modul 1 adalah : 

Inisiasi Proyek, yaitu batasan proyek di awal pengel]aan proyek, terrnasuk di 

dalarnnya tujuan proyek. 

Deskripsi Sistem sekarang 

Modul 2 : Requirement Analysis 

Hasil dari modul 2 adalah: 

U5er Catalogue, yaitu daftar pengguna sistem dan tanggungjawabnya. 

Requirement Catalogue, yaitu daftar kebutuhan yang muncul dari perrnasalahan 

sistem yang ada sekarang. 

Current System Description, yaitu deskripsi dari sistem yang ada sekarang berupa 

data catalogue (termasuk di dalamnya attribute data item description, grouped 

domain description) 

LDM lingkungan sekarang 

LDS, yaitu diagram yang merepresentasikan kebutuhan inforrnasi pada form 

entitas dan hubungan penting antar entitas. 

Deskripsi entitas, yaitu dokumen rinci dari entitas yang ada pada LDS. 

Deskripsi relasi , yaitu dokumen rinci tentang relasi dua entitas dalam LDS. 

Context Diagram, yaitu diagram yang menunjukkan lingkup dari sistem Hanya 

menggambarkan masukan dan keluaran utama dari sistem. 
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DFM logis, yaitu gabungan Data Flow Diagrams dan informasi pendukung yang 

menjelaskan informasi yang digambarkan pada diagram tersebut. Meliputi : 

DFD Level 1 ke bawah 

Deskripsi Proses Level Bawah, yaitu penjelasan lingl'lmgan bisnis tempat proses 

dioperasikan. 

Deskripsi masukan I keluaran, yaitu dokumentasi seluruh aliran data dengan acuan 

Data Flow Models. 

Deskripsi entitas luar, yaitu menjelaskan entitas luar yang berelasi dengan sistem. 

LDS Entity X Ref, yaitu diagram yang merepresentasikan kebutuhan dari 

organisasi pada form entitas dan hubungan penting di antara entitas. 

Business System Options, yaitu pilihan sistem bisnis yang akan dijadikan acuan 

dalam melakukan proses analisa di modul selanjutnya. Kemudian ditentukan pula 

yang akan dipilih. 

Modul 3 : Requirement Specification 

Hasil modul 3 adalah: 

Data Catalogue, yaitu rincian dari entitas atau yang biasa disebut dengan atribut. 

Requirement Catalogue, yaitu daftar kebutuhan yang muncul dari permasalahan 

sistem yang ada sekarang disertai dengan pertimbangan dari pilihan sistem bisnis 

yang telah dipilih. 

Spesifikasi Proses 

Ur;er Role Function Matrix, yaitu korespondensi antara peran pengguna dan 

f ungsi yang ada. 
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Function Definition, yaitu definisi fungsi yang akan digunakan. 

Function Definitions 

Struktur masukan I keluaran. yaitu dokumentasi dari masukan dan keluaran setiap 

fungsi. 

Enquiry Access Paths, yaitu rute yang dilalui dari masukan ke entitas dalam 

fungsi. 

Common Elementary Process Description, yaitu penjelasan dari lingkungan 

bisnis tempat sebuah proses akan beroperasi . 

Required System LDM, yaitu pemodelan data logis dari sistem yang dibutuhkan. 

Entity Life Histories , yaitu gambaran kehidupan tentang seluruh entitas yang ada 

dalam sistem, mulai dari pembuatan sampai dengan penghapusan entitas tersebut. 

k_1fect Correspondence Diagram, yaitu diagram yang menunjukkan pengaruh 

kejadian pada data yang ada dalam sistem. 

Modul 4 : Logical Design 

Hasil da.-i modul 4 adalah : 

Capacity Planning Input, yaitu teknik untuk mengestimasi pengaruh perbedaan 

beban keija pada konfigurasi perangkat keras dan perangkat lunak. 

Application Style Guide. yaitu standar untuk rancangan antarmuka manusta-

komputer. 

Technical System Options, yaitu dokumen pilihan fungsi yang utuh dan kebutuhan 

implementasi yang rinci. 
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Technical Environment Description, yaitu spesifikasi lingkungan teknik yang 

dihasilkan bersama Technical System Options. 

Data Catalogue, yaitu rincian dari entitas atau yang biasa disebut dengan atribut. 

Requirement Catalogue, yaitu daftar kebutuhan yang rnuncul dari perrnasalahan 

sistem yang ada sekarang disertai dengan pertirnbangan dari pilihan sistem bisnis 

yang telah dipilih. 

Required System LDM, yaitu pemodelan data logis dari sistem yang dibutuhkan. 

Command Structures, yaitu arahan dimana kontrol dapat rnenentukan kapan 

pengguna mernutuskan untuk rnelengkapi atau mengakhiri sebagian dialog. 

Menu Structures, yaitu diagram yang merepresentasikan menu yang digunakan 

dalam sistern. 

Logical Processing Models 

Function Definition, yaitu definisi fungsi yang akan digunakan. 

Dialogues 

Dialogue Structures, yai tu diagram yang merepresentasikan dialog, yang terdiri 

dari elemen-elemen dialog diantaranya operasi masukan I keluaran. 

Dialogue Element Descriptions, yaitu penjelasan dari elemen dialog. 

Dialogue Level Help, yaitu perincian bantuan yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Update Process Model, yaitu diagram struktur untuk kebutuhan proses perbaikan 

data dan terhubung dengan daftar operasi yang rnemungkinkan teijadinya 

perbaikan data. 
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Fnquiry Process Model, yaitu diagram stru:k'tur untuk kebutuhan proses enquiry 

dan terhubung dengan daftar operasi yang memungkinkan terjadinya perbaikan 

data. 

1:..1fect Correspondence Diagram, yaitu diagram yang menunjukkan pengaruh 

kejadian pada data yang ada dalam sistem. 

Modul 5 : Physical Design 

Hasil dari modul 5 adalah : 

Physical Design 

Physical Data Design, yaitu batasan basis data fisik yaug dapat 

diimplementasikan. 

Process Data Interface, yaitu dokumentasi bagaimana Logical Data Model dapat 

dipetakan menjadi Physical Data InteJjace (Antar muka data fisik). 

Physical Process Spec~fication 

Requirement Catalogue, yaitu daftar kebutuhan yang muncul dari permasalahan 

sistem yang ada sekarang disertai dengan pertimbangan dari pilihan sistem bisnis 

yang telah dipilih dan telah disempumakan. 

Function Definitions, yaitu definisi fungsi yang akan digunakan. 

Data Catalogue, yaitu rincian dari entitas atau yang biasa disebut dengan atribut. 

Required System LDM, yaitu pemodelan data logis dari sistem yang dibutuhkan. 

Function Component Implementation Matrix, yaitu spesifikasi tiap fungsi dengan 

memperlihatkan bagaimana tiap komponen dalam satu fungsi diimplementasikan 

secara fisik. 
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Physical Environment Specification, yaitu perincian hasil perangkat keras dan 

perangkat lunak. 

Application Development Standards 

Physical Design Strategy, yaitu dokumen perencanaan untuk implementasi fisik 

dari aplikasi. 

Physical Environment Classification , yaitu pengk:lasifikasian lingkungan tempat 

aplikasi diterapkan. 

Application Naming Standards, yaitu standar penamaan artifak perangkat lunak 

(DB fields, files , screens, reports, modules, programs). Dimana sistem penamaan 

ini dilakukan berdasarkan batasan dari lingkungan (OS, perangkat lunak), 

misalnya panjang nama, karal1er yang diperbolehkan dan lain-lain. 

Application Style Guide, yaitu standar untuk rancangan antarmuka manusta­

komputer 

Metode STRADIS 

Metode STRADIS dikembangkan oleh Gane dan Sarson, dua orang ahli 

dari Improved System Technologies (IST) tahun 1979. Metode ini merupakan 

pengembangan dari metode sebelumnya yang dikembangkan oleh Myers dan 

Constantine tahu 197 4 dan disempurnakan oleh Yourdan dan Constantine pada 

tahun 1978. 

STRADIS adalah singkatan dari Structured Analysis and Design of 

Information Systems. Metode ini telah dikembangkan bertahun-tahun dan telah 
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terbuk1i sebagai metode yang fj-ont end (mencakup keseluruhan) untuk 

menyelesaikan berbagai kebutuhan sebuah desain sistem yang terstruktur. 

Metode ini menggunakan dekomposisi fungsi dan Data Flow Diagram 

(DFD). Metode ini terkait dengan analisa sistem tingkat rendah dan tidak terkait 

dengan implementasi sistem. 

Tahapan utama dalam metode STRADIS adalah: 

- Initial Study (Studi Kelayakan) 

Pada tahap ini, yang dilakukan adalah pernilihan jenis sistem informasi 

yang sesuai dengan temp at di implementasikannya sistem tersebut. Yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah: 

Pengumpulan fak1a-fakta yang ada dari para manajer dan pengguna sistem di 

wilayah tertentu 

Penelitian kembali terhadap dokumen yang ada 

Penaksiran rencana strategis untuk mengatasi masalah yang ada pada organisasi 

terse but. 

Pembuatan gambaran umum mengenai sistem yang sudah ada pada DFD. 

Pembuatan perkiraan waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk membuat sistem 

baru. 

Hasil dari tahap ini didoklJmentasikan dalam laporan yang akan diajukan 

kepada manajemen unluk mendapat persetujuan. Setelah disetujui, maka akan 

dilanjutkan pada tahapan selanjutnya yang lebih rinci. Tahapan ini memakan 

wakiu antara 2 hari sampai 4 minggu tergantung ukuran sistem yang akan 

dibangun. 
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- Detailed Study (Studi Ter·pel"inci) 

Setelah dokumen dari tahap pertarna disetujui, maka akan dilanjutkan ke 

tahapan ini. Pada tahap ini semua pengguna pada sistem diidentifikasi, dan 

dibedakan berdasarkan level yaitu top management (manajemen tertinggi), middle 

- management (manajemen menengah/ manajer), dan end users (pengguna). 

Top manager disebut sebagai pejabat tinggi , merekalah penentu kebijakan 

di organisasi tersebut dan keputusan mereka sangat berpengaruh di lingkungan 

organisasi atau perusahaan. Manajer menengah bertugas di departemen­

departemen di dalarn organisasi/ perusahaan. Dan pengguna yaitu orang-orang 

yang nantinya bekeija dan berhubungan langsung dengan sistem. 

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

# Mengidentifikasikan kebutuhan-kebutuhan masing-masing pengguna dan 

mengubahnya menjadi logika-logika DFD. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengik'"Utsertakan sistem lain di luar sistem utarna dan mengidentifikasikan antar 

muka yang akan dibangun. 

# Memecah DFD menjadi level yang lebih rendah dan per proses dengan 

menggunakan pohon keputusan, tabel keputusan dan english structure. 

# Memperkirakan kenaikan pendapatan yang diperoleh pada sistem baru. 

#Menentukan perkiraan kendala-kendala yang akan dihadapi dalarn pembangunan 

sistem baru. 
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Di sini peran manaJemen sangat menentukan dalam kelanjutan proyek, karena 

merekalah yang akan menentukan berlanjut tidaknya proyek berdasarkan fal1or-

fa:k1or di alas. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam membuat DFD adalah sebagai berikut: 

External 
entity 

I Penyimpanan data 

proses 

Arus data 

Gamba•· 2.11 Simbol DFD yang digunakan dalam metode STRADIS 

- Defining and Designing Altemative Solutions (Menetapkan dan Merancang 

Solusi Altematif) 

Dalam tahap inj dilakukan pendefinisian solusi altematif masalah yang ada 

pada sistem lama. Target dan tujuan yang ditetapkan dalam studi kelayakan 

didefinisikan dengan lebih spesifik dan jelas. Penentuan target sistem harus 

spesifik dan terukur. Setelah itu analis dan perancang bekerjasama untuk 

membangun desain implementasi altematif. 

Altematifyang bisa dipilih dalam menentukan solusi ada 3 macam: 

# Implementasi dengan biaya rendah dan cepat namun tidak mencal'Up semua 

target yang diinginkan. 

50 



# Implementasi dengan biaya menengah yang lebih banyak mencakup target yang 

diinginkan, atau 

# Jmplementasi dengan biaya tinggi , bersifat ambisius dan meliputi semua target 

yang diinginkan. 

Setiap altematif di atas mengandung pertimbangan fal'tor-fal'tor seperti biaya, 

manfaat, skala wal"tu, hardware dan software. Laporan hasil tahapan ini akan 

diberikan kepada pemegang keputusan yang akan memilih salah satu dari 

altematiftersebut. Laporan itu terdiri dari : 

rzt DFD sistem baru. 

@ Batas-batas dari sistem baru yang akan dibangun termasuk biaya dan 

manfaatnya. 

(?[} DFD logis dari sistem. 

(~ Deskripsi antar muka (user interface) 

@ Perkiraan biaya dan manfaat. 

r?jy Skema jadwal implementasi sis tern. 

@ Manajemen resiko . 

- Physical Design (Per·ancangan Fisik) 

Setelah pada tahapan sebelurnnya ditentukan altematif yang akan dipakai , 

maka selanjutnya tim perancang akan memperbaiki altematif yang dipilih. 

Dengan melakukan penambahan pengecualian, penanganan kesalahan, spesifikasi 

proses dan dokumentasi data yang dibutuhkan. Disk'Usi dan pencapaian 

persetujuan atas tampilan dan format laporan oleh pengguna sudah diperoleh dan 
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file-file atau basis data sudah dirancang sesuai dengan proses penyimpanan data 

yang tertera dalam DFD. 

Selanjutnya akan dilakukan pengambilan modular hierarchy dari sebuah 

sistem dalam DFD yang berupa transform centred atau transaction centred. 

Transform centred meJ1jelaskan bahwa semua transaksi yang tetjadi memiliki alur 

proses yang sama, sedangkan transaction centred menjelaskan bahwa setiap 

transaksi dalam sistem membutuhkan proses yang berbeda. 

Selain hal-hal di atas, dalam tahapan ini akan diperoleh rincian sebagai 

berikut: 

@ Biaya pembangunan sistem (manusia dan hardware) 

rzt Konfigurasi komputer yang dibutuhkan. 

({j; Biaya komunikasi data. 

({j; Dokumentasi pada saat proses produksi dan training. 

rzt Biaya pemeliharaan sistem. 

Sampai disini , metode STRADIS telah selesai dilakukan, pada masa awalnya 

tidak ada kejelasan akan apa yang harus dilai'Ukan selanjutnya. Namun Gane dan 

Sarson memberikan penjelasan langkah yang harus dilaksanakan setelah tahapan 

ini selesai dibuat untuk menyelesaikan sistem tersebut sebagai berikut: 

1fY Pembuatan rencana implementasi (termasuk rencana pengetesan sistem). 

@ Pengkonversian dan pengisian data pada database. 

,.0 Pengetesan dan penerimaan masing-masing bagian dari sistem. 

@b Pemastian bahwa sistem sudah memenuhi kriteria hasil yang diinginkan. 

@ Tanggung jawab sistem akan beroperasi secara terus menerus. 
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(q_; Perbandingan dari keseluruhan fasilitas dan performa dengan target-target awal 

untuk mengetahui perbedaan dan kekurangannya. 

('q; Analisa kemungkinan untuk pengembangan sistem, prioritas dan penempatan 

sistem pada masa pemeliharaan. 

Metode YSM 

Kepanjangan dari YSM adalah Yourdon Structured Method. Pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1970 dengan nama metode terstruk.1ur. Setelah 

diberikan penambahan untuk dinamisisasi sistem dan model informasi pada tahun 

I 980 - 1984, baru diberi nama Yourdon Structured Methods pada tahun 1987. 

Tahapan dalam pengerjaan YSM ada 3 yaitu : 

-Feasibility Study 

Pada tahap m1, akan digambarkan sistem yang ada sekarang dan 

lingkungannya. Tujuannya adalah untuk memahami sistem yang ada dan 

lingkungannya serta permasalahan yang ada pada sistem tersebut. Hasil yang ada 

nantinya berupa : DFD dan ER diagram awal. 

Dalam menggambarkan DFD untuk metodologi ini mengguna.kan notasi sebagai 

berikut: 
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YSM data flow diagrams symbols 

Process Discrete data flow Contin. data flow 

Data store Sources and sinks 

Gambar 2.12 Notasi DFD pada Yourdon Structured Method 

- Essensial Motlelling 

Adalah fase paling penting dalam YSM, yang berupa pemodelan tentang 

apa yang harus dilakukan sistem untuk memenuhi kebutuhan user (bukan 

bagaimana sistem bisa memenuhi kebutuhan user). 

Dalam essensial modelling, ada 2 yang dimodelkan : 

@Environmental Model Building 

Menjelaskan batasan sistem dengan lingkungan dari sistem itu ada Hasil dari 

pemodelan ini adalah: 

# Pemyataan Tujuan 

Yaitu deskripsi tujuan dari sistem yang diberikan oleh top management. 

Pemyataan tujuan iru hanya berupa paragrap panjang. 

# Context Diagram 

Merupakan representasi dari sistem dengan external entity yang ada. 
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# Event list (daftar kejadian) 

Stimulus yang terjadi di lingkllngan sistem hingga bagaimana sistem harus 

meresponnya (flow oriented, temporal, events terkontrol). 

rc~y Behaviour Model Building 

Menjelaskan lingkungan internal sistem yang harus disetujui agar sistem 

bisa berjalan dengan baik. Hasil dari Behavioral Model Building : 

# Preliminary Behavioral Model : Dataflow Diagram (Model Perilaku Awal : 

Diagram Aliran Data) 

Y aitu penggambaran dari daftar kejadian yang telah disusun dalam 

environmental model. Disertai juga dengan catatan-catatan penting atas kejadian 

terse but. 

# Final Behavioral Model : Dataflow Diagram (Model Perilaku Akhir : Diagram 

Aliran Data) 

Pengelompokan dari Preliminary Behavioral Model : Dataflow Diagram 

yang telah ada. Beberapa kejadian bisa dijadikan satu menjadi satu proses. 

# Karnus Data 

Yaitu kumpulan pengertian dan keterangan tentang data yang terlibat 

dalam sistem. 

1: Th e Entity Relationship Diagram (ERD) 

Yaitu penggambaran ERD dari sistem yang akan dibuat. 

# Spesifikasi Proses 

Y aitu perincian proses yang akan dilakukan dalam sistem baru. Hampir 

serupa dengan algoritma dalam pemrograman. 
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- Implementation Modelling 

Pada fase iru proses perancangan sistem dimulai . Dari fase essensial dimodifikasi 

sehingga dihasilkan : 

@ Menentukan batasan otomatisasi 

Yaitu menentukan di antara proses yang ada yang bisa dilal'Ukan secara 

otomatis dan yang dilakukan secara manual. 

(it Menentukan Antar Muka 

Y aitu menentukan spesifikasi antar muka yang akan dibangun untuk 

sistem baru, hal ini melipuli : alat masukan/ keluaran, format masukan I keluaran, 

perancangan form, dan kode masukan I keluaran. 

Alal masukan I keluaran 

Y aitu menentukan alat masukan atau hasil keluaran dari sistem. Alat 

masukan ini bisa berupa : disket, telepon atau suara. Untuk alat keluaran bisa 

berupa : laporan yang tercetak, tampilan monitor atau suara. 

Formal masukan I keluaran 

Yaitu menentukan format dalam memberikan masukan kepada sistem dan 

format dalam mengeluarkan laporan dari sistem. 

Perancangan form 

Y aitu merancang form yang akan digunakan untuk melakukan dialog 

dalam proses masukan data. Form secara garis besar meliputi judul form, instruksi 

pengisian data dan bagian pokok berupa tempat untuk pengisian data. 
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Kode masukan I keluaran 

Yaitu kode yang digunakan dalam membuat masukan atau keluar. Contoh 

kode adalah kode pos, atau ISBN dari buku. 

Syarat dari kode adalah : 

0 Expandable : kode harus mempunym ruang untuk penambahan yang 

dibutuhkan. 

(' Precise : kode harus mengidentifikasikan item yang spesific. 

6 Concise : kode harus singkat dan cukup menjelaskan. 

( 7 Com-enient : kode harus mudah disandikan ataupun diterjemahkan. 

6 Meaningful : kode harus benar-benar berguna dalam distribusinya, jika 

memungkinkan kode itu menunjukkan karakteristik dari item. 

6 Operable : kode harus sesuai dan mengantisipasi metode pemrosesan data, baik 

secara manual maupun dengan menggunakan mesin. 

({t Mengidentifikasi aliivitas penduk'1mg manual tambahan 

Y aitu beberapa hal yang dilakukan secara manual untuk mengantisipasi 

kesalahan dalam sistem. Hal ini karena adanya kemungkinan kesalahan yang 

dilakukan pengguna. 

r~ Memerincikan batasan operasional 

Y aitu dengan memerincikan batasan-batasan yang digunakan dalam 

operasional untuk mendapatkan hasil terbaik dalam implementasi . 
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11.2 HASIL PERBANDINGAN TERHADAP METODE TERSTRUKTUR 

Perbandingan terhadap metode terstruJ..1ur sebelurnnya pemah dilakukan 

juga oleh beberapa orang. DoJ..llmentasi hasil dari perbandingan tersebut bisa 

ditemui dalam beberapa referensi yang ada. Pada materi yang ditulis oleh Niki 

Trigoni , disebutkan bahwa dari tiga metode terstruktur yang tersebut di atas, 

metodologi STRADIS merupakan sebuah metodologi yang berorientasi pada 

proses, demikian halnya dengan metodologi YSM. Sementara untuk SSADM 

termasuk metodologi campuran (blended methodology). 

Dalam perbandingan dengan menggunakan framework pada segt 

philosophy (paradigma), model, teknik dan tools yang digunakan, scope, output, 

prakteknya, serta produknya Avison & Fitzgerald' s menyimpulkan : 

SSADM, STRADIS dan YSM adalah metodologi yang menenma 

paradigma ontology, yakni dengan mengubah situasi real untuk 

dinormalisasikan dan benar-benar masuk pada paradigma science. Adapun 

menurut tujuannya, SSADM, STRADIS dan YSM adalah untuk 

mengembangkan sistem informasi terkomputerisasi. Untuk domainnya, 

ketiga metode tersebut merupakan metodologi untuk spesifikasi 

pemecahan masalah. 

SSADM, STRADIS dan YSM adalah metodologi yang menggunakan 

model yang sama, yaitu dengan menggunakan dekomposisi atas proses 

yang terjadi pada sistem. 

Scope dari masing-masing metodologi tersebut adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 perbandingan scope masing-masing metodologi 

Aspek SSADM STRADIS YSM 
Strategy 
Feasibility ·~· - .I! 

Analysis ' .. ~ ---~-~ f"-·-- ~ 

Logical Design 

Physical Design ·"' " ~ " ... t, 11\!i> 

Programming " .~ 

Testing 
Implementation 
Evaluation 
Maintanance 

Teknik dan tools yang digunakan oleh SSADM, STRADIS dan YSM 

adalah : 

Tabel 2.2 penggunaan teknik dan tools dalam SSADM, STRADIS dan 
YSM 

Metodologi Teknik Tools 

i SSADM - Data flow Model SSADM version 4 

- Entity Life Histories 

- Logical Data Model 

STRADIS - Data flow Diagram STRADIS 

- Pohon keputusan 

- Tabel keputusan 

- Structured English 

I - Bagan/diagram terstruktur 

YSM Data flow Diagram YSM 

Praktek 

Pada pralieknya ketiga metode tersebut merupakan metode yang 

digunakan dalam hal komersial . 
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Output 

Output yang dihasilkan dari masing-masing metodologi bisa berupa 

spesifikasi hasil analisa. Output ini bisa menjadi cetak biru untuk 

pelaksanaan pengembangan sistem atau kerangka kerja dalam melakukan 

pengembangan sistem. 

Produk dari metodologi 

Adapun produk yang dihasilkan dari metodologi adalah seperangkat 

perangkat luna.k, tools pendukung pengembangan, dokumentasi tertulis, 

dan lain-lain. Bisa jadi berupa seperangkat manual yang besar seperti pada 

SSADM. 

Dalam paper yang berjudul On Identifying a Methodology for the 

Integration of Commercial-OfT-The-Shelf Products into Research Software 

Systems, yang ditulis oleh Stephane Collignon, ditemukan beberapa pemyataan 

tentang perbandingan antara SSADM, STRADIS dan YSM dengan tetap mengacu 

pada hasil perbandingan sebagaimana ditulis oleh Niki Trigoni. Perbandingan itu 

antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Hasil Perbandingan menurut paper Stephane Collignon dengan 
bersumber dari buku Information Systems Development: Methodologies, 
Techniques and Tools.[2003] 

~I 
Process Oriented Blended 

STRADIS YSM SSADM 

1---

Strategy 0 1 1 

-- - -

Feasibility 3 3 3 

- -
Analysis 3 3 3 

~-

Logical Design 3 3 3 

Physical Design 3 3 3 

Programming 2 0 0 

Testing 2 0 0 

Implementation 1 0 2 

Evaluation 1 0 1 

Maintanance 0 0 0 

Dengan keterangan : 
0 : metodologi tersebut tidak mencakup fase ini. 
1 : metodologi tersebut mencakup fase ini, namun tidak berhubungan 
dengan proses atau rule. 
2 : metodologi tersebut mencakl!p fase ini, namun tidak secara rinci. 
3 : metodologi tersebut mencakup fase ini, dengan teknik-tekniknya, 
metodenya. 

11.3 KONSEP UMUM PROGRAM PENA BANGSA 

Program Pena Bangsa merupakan sebuah program strategis dalam 

pendayagunaan dana infak dari masyarakat yang disalurkan melalui Yayasan 

Dana Sosial AI Falah. Program ini pertama kali dirintis pada tahun 2000. Dari 
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tahun ke tahun, jumlah donatur sebagai Orang Tua Asuh dan jumlah anak asuh 

yang akan dibantu semakin bertambah. Struktur Yayasan Dana Sosial AI Falah 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Direktur 

- Dept. GIS I - Dept.Layan Mustahiq - Dept. Pusat - Dept. 
- Dept. GIS II - Dept. Strategis dan Data dan Akuntansi 
- Dept. Kemanusiaan Dokumentasi - Dept. 

MPR&CS 0 Pena Bangsa - Dept. Majalah Keuangan 
0 Pemulung dan PH - Dept. Logistik 
0 UAC dan Umum 
0 LKS 
0 PSHQ 
0 PPM 

Gambar· 2.13 StruJ...'tur Umum Yayasan Dana Sosial AI Falah 

Sementara struktur organisasi dari Program Pena Bangsa adalah sebagai berikut: 
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Direktur 

+ 
SMAll 

+ 
Manajer Strategis 
rhm KP.m:mn"i:t:m 

Sekretaris ..... .. Bendahara ..... ... 

+ r + 
Layanan EDP- PB Layanan 
OTA A~ 

,,. 
OTAdan AS 

Gambar 2.14 Struk.1ur Program Pena Bangsa 

Pada program Pena Bangsa, selain struktur organisasi khusus Program 

Pena Bangsa ada beberapa elemen lain dalam struktur Yayasan Dana Sosial AI 

Falah yang terlibat, seperti Pusat Data dan Dokumentasi yang ada di departemen 

lain. 

Penjelasan dari proses yang teljadi pada sistem sekarang adalah sebagai 

berikut: 

Proses yang terjadi dalam Program Pena Bangsa 

1. Proses yang terkait dengan orang tua asuh 

a Orang tua asuh melakukan pendaftaran melalui telepon, datang 

langsung, email, atau SMS. 
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b. Data yang masuk akan direkap dan kemudian diserahkan kepada 

stafEDP pusat data 

c. Staf EDP pusat data kemudian akan memasukkan data orang tua 

asuh tersebut dalam basis data untuk donatur. 

d. Staf EDP pusat data akan membuat salinan data orang tua asuh 

untuk staf EDP Pena bangsa 

e. Staf EDP Pena Bangsa akan melakukan pemilahan berdasarkan 

keterangan yang ada pada kolom keterangan dalam data donatur. 

f. Apabila ada beberapa perubahan yang dilakukan oleh orang tua 

asuh, maka perubahan itu akan masuk kepada staf EDP pusat data, 

kemudian akan dilakukan perubahan dalam data yang tersimpan. 

Setelah itu salinan data perubahan akan diberikan kepada staf EDP 

Pena Bangsa. 

g. Orang tua asuh kemudian akan melalllkan pembayaran donasi 

untuk anak asuhnya sesua.i dengan jumlah yang ditentukan. 

h. Orang tua asuh akan menerima data anak asuhnya setelah 

melakukan pembayaran minimal satu kali . 

1. Orang tua asuh akan menerima laporan perkembangan anak asuh 

setiap 6 bulan sekali. 

2.Proses yang terka.it dengan anak asuh 

a. Anak asuh melakukan pendaftaran melalui staf layanan anak asuh 

dengan mengisi formulir dan melengkapi beberapa persyaratan 
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yang ada (salinan kartu keluarga, salinan raport, surat keterangan 

tidak mampu, pas poto 2 lembar). 

b. Data anak asuh akan dimasukkan oleh staf EDP pena Bangsa I staf 

layanan anak asuh ke dalam basis data khusus anak asuh. 

c. Apabila ada perubahan data anak asuh, dilaporkan melalui staf 

layanan anak asuh dan kemudian dilakukan perubahan data pada 

basis data anak asuh oleh staf layanan anak asuh atau staf EDP 

Pen a Bangs a. 

d. Tiap 6 bulan sekali, anak asuh harus mengisi laporan 

perkembangan anak asuh yang ditandatangani oleh wali kelas dan 

orang tuanya untuk diserahkan kepada orang tua asuh melalui 

pelaksana Program Pena Bangsa 

3. Proses pembayaran donasi orang tua asuh 

e. Orang tua asuh yang sudah terdaftar akan melalllkan pembayaran 

donasi denganjumlah yang sudah ditetapkan setiap bulan. 

f. Orang tua asuh yang membayar akan dilayani oleh staf layanan 

donatur atau jungut dan tanggal pembayaran akan dicatat dalam 

buku kawasan yang telah disediakan. 

g. Orang tua asuh menerima kuitansi yang telah dicetak oleh staf EDP 

Pusat Data sebagai tanda buJ...'ti pembayaran. 

4. Proses pemasangan orang tua asuh dan anak asuh 

h. Orang tua asuh yang telah melakukan pembayaran akan 

dipasangkan dengan anak asuh sesuai dengan permintaan. 
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1. Data anak asuh yang menjadi pasangan orang tua asuh akan 

dikirimkan kepada orang tua asuh yang bersangkutan. 

5. Proses yang terkait dengan guru Pena Bangsa 

J. Guru Pena Bangsa akan mendapatkan data anak asuh pada sekolah­

sekolah yang mer-Uadi tanggungjawabnya dari petugas Pena 

Bangs a. 

k. Guru Pena Bangsa kemudian mendistribusikan data anak asuh 

tersebut pada sekolah-sekolah yang bersangkutan. 

I. Guru Pena Bangsa dibantu oleh petugas di sekolah untuk 

menyiapkan data yang harus diisi guna pencairan dana 

m. Guru Pena Bangsa menyerahkan kembali data isian yang telah 

dilengkapi oleh pihak sekolah. 

n. Guru Pena Bangsa mengambil beasiswa pada Bendahara Program 

Pena Bangsa dan mendistribusikan kembali pada sekolah masing­

masmg. 

6. Proses yang terkait dengan sekolah 

o. Pihak Pena Bangsa akan menyerahkan data anak asuh yang 

mendapat bantuan pada sekolah tempat anak asuh sekolah melalui 

Guru Pena Bangsa. 

p. Pihak sekolah akan menyiapkan data kelengkapan pencruran 

beasiswa 

q. Pihak sekolah membantu perlengkapan laporan yang dibutuhkan 

dalam pelaporan perkembangan anak asuh tiap 6 bulan sekali. 
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r. Pihak sekolah menandatangani laporan pencairan dana 

7. Proses yang terkait dengan man<Yemen YDSF 

s. Pihak Pena Bangsa harus memberikan laporan bulanan kepada 

manajemen YDSF terkait dengan kondisi Pena Bangsa. 

t. Pihak manajemen YDSF akan menganalisa kondisi Pena Bangsa 

tiap bulan dalam rapat man<Yemen untuk menentukan kebijakan 

yang diambil dalam menghadapi kondisi Pena Bangsa saat itu. 

Seiring perjalanan program ditemui masalah-masalah berkaitan dengan data, 

yang diindikasikan dari adanya komplain dari donatur tentang laporan ataupun 

data diri mereka yang tidak sesuai . Dengan jumlah donatur Program Pena Bangsa 

yang disebut sebagai Orang Tua Asuh I Sahabat Asuh yang mencapai 2.341 orang 

dan jumlah Anak Asuh yang mencapai 4.005 orang, maka diperlukan sebuah 

sistem yang mampu melayani kebutuhan informasi untuk program ini yang up to 

date dan lengkap dan mengatasi permasalahan yang ada sekarang ini. 
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BABIII 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

Dalam bab ini akan dilakukan penerapan tiga metode terstrukiur yang akan 

dibandingkan pada analisa dan perancangan sebuah sistem. Sistem yang dipilih 

adalah sistem informasi Program Pena Bangsa Untuk penyederhanaan dalam 

pengaplikasian, maka fokus yang akan dibandingkan dari tahapan analisa sampai 

perancangan serta pengaplikasian adalah 2 proses yaitu pendaftaran orang tua 

asuh dan pendaftaran anak asuh. 

111.1 ANALISA DAN PERANCANGAN MENGGUNAKAN SSADM 

Pada penerapan analisa dan perancangan dengan menggunakan metode 

SSADM . yang terdiri dari 5 modul : 

Modul 1 : Feasibility 

Pada modul ini dihasilkan dokumen inisiasi proyek dan deskripsi dari 

sistem yang ada sekarang serta permasalahan yang dihadapi sekarang. 

Project Initiation Document (Dokumen inisiasi proyek) 

Dokumen inisiasi proyek untuk pembuatan sistem informasi Program Pena 

Bangsa adalah sebagai berikut : 

Merancang sebuah sistem yang mampu mendukung upaya pelayanan Program 

Pena Bangsa dalam menyalurkan bantuan beasiswa dari donatur ke anak asuh. 

1. Mengkaji kemungkinan pengembangan sistem yang bisa meningkatkan 

efisiensi pada sistem yang tertera di nomor 1. 
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11. Membangun sebuah sistem tanpa merubah susunan staf dalam Program Pena 

Bangsa yang ada sekarang ini . 

111. Scope dari proyek ini hanya terkait masalah data Sementara untuk masalah 

keuangan tidak termasuk dalam proyek inj _ 

Deskripsi Proses yang sekarang : 

1. Proses yang terkait dengan orang tua asuh 

a. Orang tua asuh melakukan pendaftaran melalui telepon, datang 

langsung, email, atau SMS. 

b. Data yang masuk akan direkap dan kemudian diserahkan kepada staf 

EDP pusat data. 

c. Staf EDP pusat data kemudian akan memasukkan data orang tua 

asuh tersebut dalam basis data untuk donatur. 

d. StafEDP pusat data akan membuat salinan data orang tua asuh untuk 

staf EDP Pena bangsa. 

e. Staf EDP Pena Bangsa akan melakukan pernilahan berdasarkan 

keterangan yang ada pada kolom keterangan dalam data donatur. 

f. Apabila ada beberapa perubahan yang dilakukan oleh orang tua asuh, 

maka perubahan itu akan masuk kepada staf EDP pusat data, 

kemudian akan dilakukan perubahan dalam data yang tersimpan. 

Setelah itu salinan data perubahan akan diberikan kepada staf EDP 

Pena Bangsa. 

g. Orang tua asuh kemudian akan melakukan pembayaran donasi untuk 

anak asuhnya sesuai dengan jumlah yang ditentukan. 



h. Orang tua asuh akan menerima data anak asuhnya setelah melakukan 

pembayaran minimal satu kali . 

1. Orang tua asuh akan menerima laporan perkembangan anak asuh 

setiap 6 bulan sekali . 

2. Proses yang terkait dengan anak asuh 

a. Anak asuh melakukan pendaftaran melalui staf layanan anak asuh 

dengan mengisi formulir dan melengkapi beberapa persyaratan yang 

ada (salinan kartu keluarga., salinan raport, surat keterangan tidak 

mampu, pas poto 2 lembar). 

b. Data anak asuh akan dimasukkan oleh staf EDP pena Bangsa I staf 

layanan anak asuh ke dalam basis data khusus anak asuh. 

c. Apabila ada perubahan data anak asuh, dilaporkan melalui staf 

layanan anak asuh dan kemudian dilakukan perubahan data pada 

basis data anak asuh oleh staf layanan anak asuh atau staf EDP Pena 

Bangs a. 

d. Tiap 6 bulan sekali, anak asuh harus mengisi Japoran perkembangan 

anak asuh yang ditandatangani oleh wali kelas dan orang tuanya 

untuk diserahkan kepada orang tua asuh melalui pelaksana Program 

Pena Bangsa. 

Permasalahan yang dihadapi 

Sering terjadi pengembalian kiriman laporan pasangan anak asuh dan laporan 

perkembangan anak asuh, karena alamatnya salah atau alamatnya kurangjelas. 
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Tidak ada kode yang standar sehingga tidak bisa diketahui jenis anak asuh 

yang diinginkan atau jenis pembayarannya. 

Data anak asuh pada semester satu berbeda dengan data anak asuh semester 

berikutnya. 

Data orang tua asuh ada yang ganda. 

Data pasangan anak asuh tidak terkirim tepat waktu. 

Laporan anak asuh tidak sampai pada orang tua. 

Modul 2: Requir·ement Analysis 

Pada modul 2 ini, yang dijadikan acuan adalah sistem yang masih ada sekarang. 

Berdasarkan sistem yang ada sekarang dan permasalahan yang dihadapi, maka 

didapatkan kebutuhan yang harus ada pada sistem mendatang adalah sebagai 

berikut: 

Use•· Catalogue : 

Pada modul ini akan dijelaskan daftar pengguna yang akan berperan dalam sistem 

mendatang. 

Tabel 3.1 User Catalogue Sistem lnformasi Program Pena Bangsa sebagai solusi 
permasalahan yang ada sekarang. 

User Catalogue Entry 
Job Title/ Role : Layanan Donatur I ld : 01 

1 Skill Level : Medium I Access Frequency: Tiap kali donatur daftar 

I Job Activities (Responsibility) Description : 
- Me!ayani pendaftaran Orang Tua Asuh secara online 

I - Melayani pembayaran Orang Tua Asuh 
~ - Melayani perubahan data Orang Tua Asuh secara online 

I User Catalogue Entry 

1 Job Title/ Role : Layanan Orang Tua Asuh I ld : 02 
Skill Level : Medium I Access Frequency: Tiap kali donatur daftar 

I Job Activities (Responsibility) Description : 
1 - Melayani pendaftaran Orang Tua Asuh secara online 
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- Melayani perubahan data Orang Tua Asuh secara online 

User Catalogue Entry 
Job Title/ Role : Layanan Anak Asuh ld: 03 

1 Skill Level : Medium Access Frequency : Tiap kali Anak Asuh 
daftar 

I 

Job Activities (Responsibility) Description : 
Melayani pendaftaran Anak Asuh secara online 
Melayani perubahan data Anak asuh secara online 

User Catalogue Entry 
Job Title/ Role : Stat EDP Pena Bangsa lid: 04 
Skill Level : High I Access Frequency: Tiap hari I tiap saat 
Job Activities (Responsibility) Description : 

I Entri data Orang Tua Asuh (back up bagian layanan donatur dan layanan orang tua 
asuh) 
Pemasangan data Anak dan Orang Tua Asuh 
Pembuatan Laporan Jumlah Anak Asuh bulanan 
Pembuatan Laporan Jumlah Orang Tua Asuh bulanan 

1 Entri perubahan data Orang Tua Asuh dan Anak Asuh 

I User Catalogue Entry 
I Job Title/ Role : Stat EDP Pusat Data jld : 05 

1 Skill Level: Medium [ Access Frequency: Tiap bulan. 

I 
Job Activities (Responsibility) Description : 
Menerima salinan data dari stat EDP Pena Bangsa 

I Cetak kuitansi I tanda terima pembayaran 
1 Menerima pendaftaran secara manual dari juru pungut untuk diserahkan kepada stat 
l EDP Pena Bangsa. 

Requirement Catalogue 

Pada modul ini akan dijelaskan daftar kebutuhan sebagai solusi pada sistem yang 

ada sekarang. 

Tabel 3.2 Requirement Catalogue Sistem Informasi Program Perra Bangsa 
sebagai solusi permasalahan yang ada sekarang 

r Requirement Catalogue : Pendaftaran Orang Tua Asuh 
Source : form Priority: H Owner: stat Req.ld: 01 

1 pendaftaran orang layanan orang tua 
tua asuh. asuh, layanan 

donatur. 
Functional Requirement : 
Memasukkan data Orang Tua Asuh 

I Non Functional Requirement 
1 Description Target Value Acceptable Comments 

range 
: Jam pelayanan 08.00- 16.00 09.00- 16.00 

Senin- Jumat Sen in - Jumat 

L_ 09.00-12.00 
Sa btu 

-
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1 Kecepatan 
pelayanan 

\ 3 menit ~ 3-10menit \ Untuk OTA yang 
datang ke kantor. 

Benefit: 
Orang tua asuh baru segera tercatat sehingga untuk donatur yang mulai bulan 
depan sudah masuk daftar tagihan yang akan terbit akhir bulan. 
Comments/ Suggested Solution 

I - Pendaftaran dilakukan secara online lang sung ke bagian Layanan Donatur atau 
~e Layanan Orang Tua Asuh. 

elated Documents : 
- Form Orang Tua Asuh 

I Related requirement: 
\ - Laporan Jumlah Orang Tua Asuh 
1 Resolution : 

Requirement Catalogue : Pendaftaran Anak Asuh 
j Source: form Priority : Owner: Req.ld: 02 

pendaftaran anak 
I asuh I form profil 

anak asuh 
Functional Requirement : 
Memasukkan data Anak Asuh 
Non Functional Requirement 

I Description Target Value Acceptable Comments 
range 

I Jam pelayanan 08.00- 16.00 09.00-16.00 
I Senin- Jumat Senin - Jumat 

I 09. 00 - 12. 00 
Sa btu 

Kecepatan 5 menit 5- 15 menit 
pelayanan 
Benefit: 
Anak asuh yang mendaftar segera tertangani, dan daftar anak tersebut segera 

I diberikan kepada petugas survey untuk disurvey berkaitan dengan kelayakannya 
untuk dibantu. 

I Comments/ Suggested Solution 
- Pendaftaran dilakukan secara online langsung ke bagian Layanan Anak Asuh. 
Related Documents : 

. - Form Profil Anak Asuh 
I Related requirement : 

- Laporan Jumlah Anak Asuh 
1 Resolution : 

I 

CmTent System Descr·iption : 

Data Catalogue 

Di sini akan ditampilkan penjelasan atas entitas yang ada pada sistem mendatang. 

Data Item Description 
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Tabel 3.3 Data Item Description atau penjelasan atribut dari entitas orang tua 
asuh 
Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : ID OTA Attribute I Data Item ID : 01 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 

I Orang Tua Asuh Entity Description 
Synonim (s) 
Description 
ldentifikasi unik yang diberikan untuk orang tua asuh 

1 

Validation I derivation 
Bersifat auto number 
Mandatory ...J Default value Optional Value for null 
Logical Format 99999999 Unit of measure number 

i Logical Length 8 Length Description 
User Role Access Right 

1 Owner 
I Standard Messages 

r Notes 

I Atrt . b t I D t It D r n u e a a em escnp1ons 
I Attribute I Data Item Name : Nama OTA Attribute I Data Item ID : 02 
I Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
I Orang Tua Asuh Entity Description 
r Synonim (s) 

1 

Description 
Nama Lengkap Orang Tua Asuh 

I Validation I derivation 

I Mandatory ...J Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAAAAAAA Unit of measure char 

I Logical Length 20 Length Description 
I User Role Access Right 
I 
1 Owner 
1 Standard Messages 

I 
I Notes 

-- ~-

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Alamat OTA Attribute I Data Item ID : 03 

I Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
i Orang Tua Asuh Entity Description 
1 Synonim (s) 

Description 
I Alamat untuk pengiriman laporan 
I Validation I derivation 
I 

Mandatory ...J Default value Optional Value for null 
Logical Format 99999999 Unit of measure number 

I Logical Length 50 Length Description 
User Role Access Right 
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~ Owner 
: Standard Messages 

Notes 

1 
Atrtribute I Data Item Descriptions 

I Attribute I Data Item Name: Te/p Rumah Attribute I Data Item ID : 04 
1 Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 

Orang Tua Asuh Entity Description 
1 Synonim (s) 

~Description 
Nomor telponJ![ItUk memudahkan komunikasi dengan OTA 
Validation I derivation 

I 
I Mandatory " Default value Optional Value for null 
I Logical Format 99999999 Unit of measure number 
: Logical Length 8 Length Description 
1 User Role Access Right 

I Owner 
I Standard Messages 

Notes 

I Atrtribute I Data Item Descriptions 
I Attribute I Data Item Name: Nomor HP Attribute I Data Item ID : 05 

Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Orang Tua Asuh Entity Description 

1 Synonim (s) 
Description 

I Nomor telpon selular untuk memudahkan komunikasi dengan OTA 
Validation I derivation 

I Mandatory Default value Optional Value for null 
I Logical Format 99999999 Unit of measure number -----

Logical Length 11 Length Description 
User Role Access Right 

Pswner 
. Standard Messages 

1 Notes 
'- ----

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name: Alamat Kantor Attribute I Data Item ID : 06 
Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
Orang Tua Asuh Entity Description 
Synonim (s) 
Description 
Alamat Kantor orang tua asuh. Khusus bagi orang tua asuh yang bekerja di kantor atau 

1 yang berkenan memberi tahu tempat kerjanya. 
Validation I derivation 
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I 
1 Mandatory Default value Optional Value for null 

Logical Format AAAAAAAAA Unit of measure char I 

I Logical Length 50 Length Description 
/ User Role Access Right 
I 
I Owner 
1 Standard Messages 

Notes 

i Atrtribute I Data Item Descriptions 

1 
Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 07 
Tefepon Kantor 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Orang Tua Asuh -- -- Entity Description 
Synonim (s) 

---~escnptton 
Nomor telpon kantor untuk memudahkan komunikasi dengan OTA 

1 Validation I derivation 

i Mandatory Default value Optional Value for null 
Logical Format 99999999 Unit of measure number 

1 Logical Length 8 Length Description 
I User Role Access Right 
I 

I Owner 
, Standard Messages 

I Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
1 Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 08 
1 Jum/ah AS Dambaan 
1 Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 

1 

Orang Tua Asuh Entity Description 

1 Synonim (s) __ 
I Description 

Jumlah anak yang diinginkan untuk di jadikan anak asuh. 
1 Validation I derivation 

Mandatory Default value Optional Value for null 
Logical Format 99 Unit of measure number 

I Logical Length 2 Length Description 
I User Role Access Right 
I 

1 Owner 
I Standard Messages 
I 
1 Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 09 
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Jumlah AS Terpasang 
1 Cross Reference Name liD Cross Reference Type 

Orang Tua Asuh Entity Description 
Synonim (s) 
Description 

I Jumlah anak asuh yang sudah dipasangkan dengan orang tua asuh. 
I 
i 

Validation I denvatton 

I Mandatory ..; Default value Optional Value for null 
I Logical Format 99 Unit of measure number 
I Logical Length 2 Length Description 
I User Role Access Right 
I 
I Owner 

Standard Messages 

I Notes 

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
1 Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 11 

Tgl Pendaftaran 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Orang Tua Asuh Entity Description 
Synonim (s) 

! Description 
i Tanggal Pendaftaran Orang Tua Asuh 
I Validation I derivation 

1 Mandatory ..; Default value Optional Value for null 
Logical Format 99199199 Unit of measure date 
Logical Length 6 Length Description 
User Role Access Right 

I 

1 Owner 
I Standard Messages 

1 Notes 

Tbi34D I a e . ata tern D . I "b t d . tit escnpt1on atau pen)e asan atn u an en as an ak uh as 
[ Atrtribute I Data Item Descriptions 
1 Attribute I Data Item Name: ID Anak Asuh Attribute I Data Item ID : 12 
I Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
I Anak Asuh 
I Synonim (s) 
I Description 
i ldentifikasi unik untuk Anak Asuh 
\ Validation I derivation 

I Mandatory ..J Default value Optional Value for null 
1 Logical Format 99999 Unit of measure number 

Logical Length 5 Length Description 
User Role Access Right 

r 
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I Owner 
Standard Messages 

Notes 

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
1 Attribute I Data Item Name : Nama Anak Attribute I Data Item ID : 13 
J Cross Reference Name 1 ID Cross Reference Type 

Anak Asuh 
Synonim (s) 
Descri tion p 

r Nama Anak Asuh --- --- ----
Validation I derivation 

Mandatory -.J Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAAAA Unit of measure char 
Logical Length 20 Length Description 
User Role Access Right 

I Owner 
-- -

f Standard Messages 
---

-

J Notes 
----- - --

- --

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Alamat Anak Attribute I Data Item ID: 14 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Anak Asuh 

1 Synonim (s) 
Description 
Alamat Rumah anak asuh 

I Validation I derivation 
I 

Mandatory -.J Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAAAAAA Unit of measure char 
Logical Length 50 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

I 

1 Notes 

I Atrtribute I Data ltemDescriptions 
---

I Attribute I Data Item Name : Tempat Lahir Attribute I Data Item ID: 15 
I Cross Reference Name I ID - Cross Reference Type 
! Anak Asuh 

Synonim (s) 
1 Description 

Tempat kelahiran anak asuh 
Validation I derivation 

I 

I Mandatory -.J Default value Optional Value for null 
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Logical Format AAAAA 
Logical Length 10 
User Role 

I Owner 
Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
I Attribute I Data Item Name : Tgl Lahir 
1 Cross Reference Name 1 ID 
. Anak Asuh 
I Synonim (s) 

Description 
I Tanggal kelahiran anak asuh 
I Validation I derivation -

I 
Mandatory '-i Default value 
Logical Format 99199199 
Logical Length 6 
User Role 

rswner 
tandard Messages --

I Notes 
--

I 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : ID Kategori 
Cross Reference Name I ID 
Kategori Anak 
Synonim (s) 
Description 
Jdentifikasi unik kategori anak 
Validation I derivation 

Mandatory '-i Default value 
Logical Format 999999 
Logical Length 3 
User Role 

Owner 
Standard Messages 

1 Notes 

l Atrtribute I Data Item Descriptions 
I Attribute I Data Item Name : 
I Nama Sekolah 
I Cross Reference Name I ID 
1 Anak Asuh 

Unit of measure char 
Length Description 
Access Right 

Attribute I Data Item ID: 16 
Cross Reference Type 

Optional Value for null 
Unit of measure date 
Length Description 
Access Right 

Attribute I Data Item ID : 17 
Cross Reference Type 

Optional Value for null 
Unit of measure auto number 
Length Description 
Access Right 

Attribute I Data Item ID: 18 

Cross Reference Type 
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Synonim (s) 
Description 
Nama Sekolah anak asuh 
Validation I derivation 

Mandatory " Default value Optional Value for null 
1 Logical Format AAAAAAA Unit of measure char 

Logical Length 20 Length Description 
l User Role Access Right 

I Owner 
Standard Messages 

I 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
I Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 19 

Alamat Sekolah 
I Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 

Anak Asuh 
1 Synonim (s) 
I Description 

Alamat sekolah anak 
I Validation I derivation 

l Mandatory " Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAA Unit of measure char 

I Logical Length 50 Length Description 
I User Role Access Right 

I Owner 
1 Standard Messages 

I Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : ID Guru Attribute I Data Item ID : 20 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
GuruPenaBangsa 
Synonim (s) 

I Description 
Nomor Telpon Sekolah yang muridnya menerima bantuan 

1 Validation I derivation 

~ - --
Mandatory " Default value Optional Value for null 

1 Logical Format 9999999 Unit of measure number 
Logical Length 10 Length Description 
User Role Access Right 

1 Owner 
1 Standard Messages 

1 Notes 



1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name: Status Attribute I Data Item ID : 21 

I Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
hAnak Asuh ---- - --

Synonim (s) 
I Description -

--

I Status anak asuh, apakah sudah terpasang atau belum. 
1 Validation I derivation 
I 

Mandatory " Default value Optional Value for null 

1 Logical Format 99 Unit of measure number 
I Logical Length 2 Length Description 
I User Role Access Right 
I 

Owner 
I Standard Messages 
I 
I Notes 

Tabel 3.5 Data Item Description atau penjelasan atribut dari entitas kategori anak 
asuh 

I Atrtribute I Data Item Descriptions 
I Attribute I Data Item Name : ID Kategori Attribute I Data Item ID : 22 
I Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
I KategoriAnak 
I Synonim (s) 

1 

Description 
1 ldentifikasi unik dari kategori 
I Validation I derivation 

1 Mandatory " Default value Optional Value for null 
I Logical Format 999 Unit of measure number 
I Logical Length 3 Length Description 
I User Role Access Right 
r 
1 Owner 
1 Standard Messages 
I 

i Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Jenis Kategori Attribute I Data Item ID : 23 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Kategori Anak 
Synonim (s) 

1 
Description 
Kategori anak asuh, apakah Miskin atau Yatim 
Validation I derivation 

I Mandatory ..J Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAA Unit of measure char 
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Logical Length 10 Length Description 
I User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 24 
Jenjang Kategori 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
KategoriAnak 

~ 

Synonim (s) 
I Description--
1 Jenjang sekolah anak : SD,SMP, SMA 
r Validation I derivation 

Mandatory Default value Optional Value for null 
Logical Format AAA Unit of measure char 
Logical Length 3 Length Description 
User Role Access Right 

I 
1 Owner 

Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 25 
Biaya Per Kategori 

1 Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
I Kategori Anak 

Synonim (s) 
j Description 
I Biaya yang harus dibayarkan oleh OTA saat memilih anak dengan kategori dan jenjang 

tertentu. 
Validation I derivation 

Mandatory Default value Optional ..; Value for null 
Logical Format 999999 Unit of measure number 
Logical Length 12 0 
User Role Access Right 

I 
Owner 
Standard Messages 

I 
Notes 

Group Domain Descl'iption 

Menunjukkan kelompok atribut yang digunakan dalam penjelasan entitas. 
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T b 136 G a e . roupe dD ·o omam escngt10n d . "b an atn ut 
I Grouped Domain Description 
l Grouped Domain Description name: Grouped Domain ID : 01 

Tangga_l _____ 
Synonim(s) _ _ __ 

I Description 
I Menyimpan segala kemungkinan tanggal yang ada: tanggal pembayaran, tanggal 
i pendaftaran. 
I Validation/ Derivation 

Default value - Value for null 
Logical format hh/hh/hh Unit of measure date 
Logical length 6 Length Description 
User role Access right 

I 

- --~er 
s 

- --

Grouped Domain Description 
Grouped Domain Description name: Grouped Domain ID : 02 
Nama 

1 Synonim(s) 
1 Description 
I Menyimpan segala kemungkinan nama yang ada : nama orang tua asuh, nama anak 

asuh, nama guru pena bangsa. 
Validation/ Derivation 

1 Default value- Value for null -
Logical format AAAAAA Unit of measure char 
Logical length 50 Length Description 
User role Access right 

I 
Owner 
Notes 

Cun·ent Envit·onment LDM 

LDS 

Sebelum membuat Logical Data Structure atau LDS maka terlebih dahulu kita 

menentukan entitas yang saling berhubungan dengan menggunakan entity grid. 

Entity grid ini merupakan matriks kemungkinan hubungan antar entitas. Entity 

grid untuk sis tern ini digambarkan sebagaimana gam bar 3 .1. 

83 



-
-~ 

--

.<= lJ! 
" c c g> -"' 

"' .<= "' [!! <>: " i" "' "' !!l "' "' c Cll <>: 
<>: >- "' "' 0 1- -"' "' "' c D "' g> [!! E E &' 2' 
<>: ., ., 111 i" Q_ Q_ " "' 0 " (9 

r-- - --r--

Orang Tua Asuh X X X X X 

Anak Asuh X X X 

C--

~.,., X X 

I Pemasangan X X 

~~"'"" <>••~· X I 

~"'" ,... '"""" 
I 

Kategori Anak 

Gambar 3.1 Entity grid pada sistem informasi Pena Bangsa 

Dari hasil peta hubungan di atas, maim bisa digambarkan Logical Data Structure 

dari sistem ini sebagaimana digambarkan pada gambar 3.2. 
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I Anak Asuh 

l 

\ 
Pembayaran 

Guru Pena Bangsa 

Gamba•· 3.2 Logical Data Structure Sistem Pena Bangsa 

Entity Desctiption 
Tbi37P · 1 ti a e . enJe asan en tas 
Entity Description part 1 
Current I Reql:liFeEll E:AFiaAeeEl 
Entity Name : Orang Tua Asuh 

l"b d uar yang ter 1 at 

Location : I Occurances : 
Description 

engan s1stem 

Average : 

Seorang donatur yang mendaftar kemudian melakukan pembayaran tiap bulan sesuai jumlah yang 
ditentukan untuk beasiswa seorang anak yatim/ miskin sesuai keinginan orang tua asuh tersebut. 
Synonym : OTA 
Attribute name I ID Primary Key Foreign Key 

I ID_OTA " Nama OTA 
Alamat OTA 
Alamat Kantor 
T gi_Pendaftaran 

1 Telepon_Rumah 
Telepon_Kantor 
Nomor HP 
Jumlah AS Dambaan 
Jumlah AS Terpasang 

1 Ref No Must be/ May Be Either I Or Link Phrase One and Only Object Entity Name 

I 
One I oner or 
more 

I 1 Must be Mempunyai One or more Anak Asuh 
12 Must be Dipasangkan One or more Anak_Asuh_Dambaan 

3 Must be 

I 
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Notes 

Entity Description part 1 
Current I ~eE1~iFe9 I ~RI=laRee9 
Entity Name : Anak Asuh 
Location: I Occurances : Average : 
Description 
Seorang anak yang mendaftarkan diri untuk mendapat beasiswa, terbatas pada anak usia SO, SMP 
dan SMU. 

1 Synonym : AS 
Attribute name /10 Primary Key Foreign Key 
10 Anak Asuh ..,j 

- -
Nama Asuh 
Alamat Anak 
Tempat_Lahir 
Tgi_Lahir 
ID_Kategori 1 
Nama_Sekolah 
Ala mat_ Sekolah 
ID Guru 2 
Status 
Ref No Must be/ May Be Either I Or Link Phrase One and Only Object Entity 

One I one or Name 
I more 

1 Must be Mendapat One or more Pemasangan 

1 Notes 
I 

Relationship Description 
Tbi38P ·1 hb t a e . enJe asan u ungan an ar en tit as 
Current I ~etll:liFe9 I ERRaRee9 
Entity Name : Orang Tua Asuh 
Mandatory : yes IRe- Optional : yes I no %Optional: 
Link Phrase memilih kategori 
Description 
Orang tua asuh hanya akan dipasangkan ketika sudah melakukan pembayaran minimal 

J satu kali. Pembayaran akan dilakukan sesuai dengan kategori anak yang diinginkan. 

1 Synonyms 

1 Object entity name 
@ategori anak 

ne(1:): Many(m:): Min: I Average Max: 
-- ---··-- --

Cardinality description : 

Growth per period : 

Additional properties : 
User role I Access right 

I I 
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Owner 
I Notes 

I 
I 

Current I ~eEJI:liFe€1 I E:At:laAeeEJ 
Entity Name : Orang Tua Asuh 

1 Mandatory : yes I AG- Optional : yes I no 
Link Phrase dipasangkan 

I Description 

%Optional : 

Orang tua asuh yang telah membayar akan dipasangkan dengan anak asuh sesuai 
1 dengan kategori yang diinginkan. 

Synonyms 

Object entity name 
Anak Asuh 
One (1 :) : Many (m:) : Min: Average Max : 
Cardinality description : 

1 Growth per period : 

Additional properties : 
User role Access right 

I 
I 

Owner 
Notes 

I 

I 

! 

Current I ~eEJI:liFeEI l EAAaAeeEJ 
1 Entity Name : Anak Asuh 

Mandatory : yes I AG- Optional : yes/ no %Optional: 
Link Phrase dalam tanggungjawab 
Description 
Anak asuh berada dalam tanggung jawab guru pena bang sa, dimana guru pena bangsa 

1 akan melakukan pemantauan semisa/ ada perubahan data yang per/u segera di/aporkan. 
Synonyms 
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I Object entity name 
Guru Pena Bangsa 
One (1 ) • Many (m•) • Min Average Max • 

I Cardinality description • 
I 

Growth per period • 
I 

Additional properties • 
User role Access right 

I 
Owner 

I Notes 

Context Diagram 
SSADM- DFD - L EVEL 0 I S l P ENA BANGSA 

,----- -·data OT .0.,------, 

laporan pe1kem bangan AS 

~ataAS 

~ laporan realisasr------' 

- - --.ola te AS bantu~ 

Gambar 3.3 Context Diagram SI Pena Bangsa 
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Logical DFM 

DFD level l dan seterusnya 

• Orang Tua Asuh ·)¥~ 

' ~ ~ ---

\ 

1__l _ StaiEDPpu->-* •Hta 

Y Pendaftaran Orang 
Tua Asuh 

Pelaporan pasangan 
orang tua asuh 

; I Layanan Donalur / 

~ v 

- ~ -..._ 

External Entity ) 

Pembayaran Donas1 

2 I Stat EDP PenaBan9sa 

Pendaftaran Anak 
Asuh 

'--------·-

01 Data Orang Tua Asuh 

I 

L Data Anak Asuh 

/ 
7 Sta!EOPPeoaBtrlgsa 

Proses laporan data 
anak asuh dan orang 

tua asuh 

6 Stat EDP Pena Ban gsa 

Proses tapa ran data 
an ak asuh 

( Guru Pena Bang sa/ 
Sekolah ---.,.--_.../ 

/ 
/ 

Gambar 3.4 DAD Level l SI Pena Bangsa 

Elementar-y Pr·ocess Descr·iption 

Tabel 3.9 Penjelasan proses level bawah 

I Current Physical/ Logical/ Required Systems I Function Definition 
1 Process ID/ common Processing ref I 

P01 
I Process Name 

1 Pendaftaran Orang Tua Asuh 
I Common Processing cross reference I 

I Description 

I 

Pendaftaran orang tua asuh diterima melalui jungut, staf layanan donatur, resepsionis 
dan staf layanan orang tua asuh baik melalui datang sendiri , telpon maupun melalui sms 
atau email. Data itu kemudian masuk ke staf Pusat Data dan Dokumentasi untuk 

I dimasukkan dalam database donatur I orang tua asuh. 

I Data ini akan di copy untuk kemudian diberi kan kepada staf EDP Pena Bangsa. Dan dari 
data ini akan dibuatkan tanda terima untuk pembayaran yang akan dilakukan oleh Orang 
Tua Asuh pada bulan berikutnya. 

1 Current Physical/ Logical I Required Systems I Function Definition 
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.. 
Trrur T 

tfiU\.UM .,. NOPt• 

Process ID/ common Processing ref 

I P.02 
Process Name 
Pendaftaran Anak Asuh 
Common Processing cross reference 

I 
Description 

I Pendaftaran Anak Asuh diterima langsung oleh staf layanan anak asuh, yang kemudian 
datanya akan dimasukkan ke dalam database oleh staf layanan anak asuh atau oleh stat 

I EDP Pena Bangsa. 

Data ini kemudian akan dipasangkan dengan data orang tua asuh yang diperoleh dari 
staf Pusat Data dan Dokumentasi. 

Jika data anak asuh melebihi data orang tua asuh, maka data anak asuh yang tidak 
I mendapat pasangan akan indent dan akan diprioritaskan jika ada orang tua asuh baru. 

Current Physical t be§ieal t ReEJtliFeEl Systems I ~tJRetieR QefiRitieR 
I Process ID/ common Processing ref 

I 1 P 02 
Process Name 

I Pemasangan anak asuh 
I Common Processing cross reference 

I 
Description 

Pemasangan a.kan dila.kukan secara manual oleh stafEDP Pena Bangsa dengan 
melihat kolom keterangan yang ada pada data Orang tua Asuh. Jika pada data 
orang tua asuh di field keterangan terdapat keterangan bahwa orang tua asuh 
membutuhkan ana.k yatim, maka staf EDP Pena Bangsa akan mencarikan data 
ana.k yatim yang ada. Demikian seterusnya. 

Hasil pemasangan ini akan dicetak kemudian dikirimkan kepada orang tua asuh. 

1/0 Descr·iption 

Tabel 3.10 Penjelasan masukan keluaran sistem 

! From To Data Flow Name Data content Comment 
j Orang tua Data Pendaftaran OT A ID OTA 
I asuh Orang Nama_Ota 

Tua Asuh Alamat OTA 
I 
I Anak Asuh Data Pendaftaran AS ID Anak 

Anak Nama Anak 
I Asuh Alamat Anak 

External Entity Description 

Adalah penjelasan entitas di luar sistem yang berhubungan dengan sistem. 
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Tabel 3.11 Pe~elasan entitas luar sistem 

[ ID Name Description 

I o1 Orang Tua Asuh Donatur yang mendaftarkan diri untuk menjadi orang tua asuh dari 
anak asuh yang ada di YDSF dengan melakukan pembayaran rutin 
sesuai dengan program yang diambilnya. 

02 Manajemen YDSF Pihak pimpinan YDSF yang berwenang atas kebijakan terhadap 
I seluruh program yang ada di YDSF. 

I 03 Anak Asuh Anak yang tidak mampu yang mendaftarkan diri/ di daftarkan oleh 
orang lain untuk mendapatkan beasiswa dari orang tua asuh yang 
nantinya disalurkan melalui sekolah. 

I 04 Sekolah Sekolah tempat anak asuh belajar. 
I os Guru Pena Bangsa Guru penanggung jawab penyaluran beasiswa 

LDS I Entity X-Ref 

Sarna dengan LDS pada bagian atas. Dimana menunjukkan entitas yang ada di 

sistem Informasi Program Pena Bangsa. 

Modul 3 : Requit·ement Specification 

Pada modul ini akan dilakukan pennc1an atas hasil analisa kebutuhan 

sebagaimana tercantum di atas. 

Data Catalogue 

# Data Item/ Attdbute Description 

Data item/ attribute pada modul ini adalah data item/ attribute bagi sistem yang 

akan datang. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 3.12 Data Item Description atau penjelasan atribut dari entitas orang tua 

asuh. 

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
1 Attribute I Data Item Name: /D OTA Attribute I Data Item I D : 01 
I Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
I Orang Tua Asuh Entity Description 
I Synonim (s) 
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Description 
ldentifikasi unik yang diberikan untuk orang tua asuh 
Validation I derivation 

1 Bersifat auto number 
· Mandatory v Default value Optional Value for null 
I Logical Format 99999999 Unit of measure number 

Logical Length 8 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

I 
Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Nama OTA Attribute I Data Item ID : 02 
Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
Orang Tua Asuh Entity Description 
Synonim (s) 

I Description 
I Nama Lengkap Orang Tua Asuh 
I Validation I derivation 
I 

Mandatory " Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAAAAAAA Unit of measure char 
Logical Length 20 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name: Alamat OTA Attribute I Data Item ID :03 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Orang Tua Asuh Entity Description 

I Synonim (s) 
Description 
Alamat untuk pengiriman laporan 

I Validation I derivation 

Mandatory --J Default value Optional Value for null 
Logical Format 99999999 Unit of measure number 
Logical Length 50 Length Description 
User Role Access Right 

I 
Owner ! Standard Messages 

Notes 

I Atrtribute I Data Item Descriptions 
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Attribute I Data Item Name : Te/p Rumah Attribute I Data Item ID : 04 
I Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
1 Orang Tua Asuh Entity Description 

Synonim (s) 
1 Description 

Nomor telpon untuk memudahkan komunikasi dengan OTA 
Validation I derivation 

Mandatory " Default value Optional Value for null 
Logical Format 99999999 Unit of measure number 
Logical Length 8 Length Description 

I User Role Access Right 
I 

Owner 
1 Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Nomor HP Attribute I Data Item ID : 05 

I Cross Reference Name 1 ID Cross Reference Type 
Orang Tua Asuh Entity Description 

1 Synonim (s) 
Description 
Nomor telpon se/ular untuk memudahkan komunikasi dengan OTA 
Validation I derivation 

1 
Mandatory Default value Optional Value for null 

1 Logical Format 99999999 Unit of measure number 
Logical Length 11 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
. Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Alamat_Kantor Attribute I Data Item ID : 06 
Cross Reference Name I ID 
Orang Tua Asuh 
Synonim (s) 
Description 

Cross Reference Type 
Entity Description 

Alamat Kantor orang tua asuh. Khusus bagi orang tua asuh yang bekerja di kantor atau 
yang berkenan memberi tahu tempat kerjanya. 

1 Validation I derivation 

Mandatory Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAAAAAA Unit of measure char 
Logical Length 50 Length Description 
User Role Access Right 

I 
Owner 
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! Standard Messages 

I Notes 

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name: Attribute I Data Item ID : 07 

I 
1 Telepon Kantor 
I Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 

Orang Tua Asuh ____ Entity Description 
Synonim (s) 

1 Description 
I Nomor telpon kantor untuk memudahkan komunikasi dengan OTA 
J Validation I derivation 
I 

Mandatory Default value Optional Value for null 
I Logical Format 99999999 Unit of measure number 
1 Logical Length 8 Length Description 
I User Role Access Right 
! 

Owner 
l Standard Messages 

l 
Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 08 I 

Jumlah AS Dambaan I 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type I 

1 
Orang Tua Asuh Entity Description 
Synonim (s) 

I Description 
Jum/ah anak yang diinginkan untuk di jadikan anak asuh. 
Validation I derivation 

Mandatory Default value Optional Value for null 
Logical Format 99 Unit of measure number 
Logical Length 2 Length Description I 
User Role Access Right 

Owner 
! Standard Messages 

I Notes 

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
1 Attribute I Data Item Name: Attribute I Data Item ID : 09 

Jum/ah AS Terpasang 
I Cross Reference Name 1 ID Cross Reference Type 

Orang Tua Asuh Entity Description 
Synonim (s) 

I Description 
Jumlah anak asuh yang sudah dipasangkan dengan orang tua asuh. 
Validation I derivation 
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Mandatory ,.J Default value Optional Value for null 
Logical Format 99 Unit of measure number 
Logical Length 2 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

' Notes 

I Atrtribute I Data Item Descriptions 
J Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 11 

Tgl Pendaftaran 
I Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 

Orang Tua Asuh Entity Description 
I Synonim (s) 
/ Description 

Tanggal Pendaftaran Orang Tua Asuh 
[ Validation I derivation 

1 Mandatory v Default value Optional Value for null 
Logical Format 99/99199 Unit of measure date 

l Logical Length 6 Length Description 
User Role Access Right 

I 
! Owner 
I Standa•d Messages 

Notes 

Tabel 3.13 Data Item Description atau penjelasan atribut dari entitas anak asuh. 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : ID Anak Asuh Attribute I Data Item ID: 12 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Anak Asuh 

1 Synonim (s) 
1 Description 
. ldentifikasi unik untuk Anak Asuh 

Validation I derivation 

Mandatory ..J Default value Optional Value for null 
Logical Format 99999 Unit of measure number 
Logical Length 5 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

Notes 
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I Atrtribute I Data Item Descriptions 
. Attribute I Data Item Name : Nama 
l Cross Reference Name 1 ID 

Anak Asuh 
i Synonim (s) 

1 

Descnption 
Nama Anak Asuh 
Validation I denvation 

I 
Mandatory " Default value 
Logical Format AAAAAAA 
Logical Length 20 
User Role 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

Anak 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
~ribute I Data Item Name: Alamat Anak 

Cross Reference Name I ID 
Anak Asuh 

1 Synonim (s) 
1 Description 
L Alamat Rumah anak asuh l Validation I derivation 

Mandatory " Default value 
Logical Format AAAAAAAAA 
Logical Length 50 
User Role 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

l Atrtribute I Data Item Descriptions 

Attribute I Data Item ID : 13 
Cross Reference Type 

Optional Value for null 
Unit of measure char 
Length Description 
Access Right 

Attribute I Data Item ID : 14 
Cross Reference Type 

Optional Value for null 
Unit of measure char 
Length Description 
Access Right 

1 Attribute I Data Item Name : Tempat Lahir Attribute I Data Item ID: 15 
Cross Reference Name /ID Cross Reference Type 
Anak Asuh 

1 

Synonim (s) 
Descnption 
Tempat kelahiran anak asuh 

I Validation I derivation 

I Mandatory " Default value Optional Value for null 
I Logical Format AAAAA Unit of measure char 

Logical Length 10 Length Description 
I User Role Access Right 

I 
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l OWner Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Tgl Lahir Attribute I Data Item ID: 16 
Cross Reference Name liD Cross Reference Type 

I Anak Asuh 
Synonim (s) 
Description 
Tanggal kelahiran anak asuh 

I Validation I derivatio_n __ 

Mandatory ~ Default value Optional Value for null 
Logical Format 99199199 Unit of measure date 

-;---' -- -- -
Logical Length 6 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

---

l Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
· Attribute I Data Item Name : ID Kategori Attribute I Data Item I D : 17 

Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Kategori Anak 
Synonim (s) 
Description 
ldentifikasi unik kategori anak 
Validation I derivation 

1 Mandatory ~ Default value Optional Value for null 
Logical Format 999999 Unit of measure auto number 
Logical Length 3 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
I Attribute I Data Item Name: Attribute I Data Item ID : 18 

Nama Sekolah 
Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
Anak Asuh 
Synonim (s) 
Description 
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Nama Sekolah anak asuh 
I Validation I derivation 
I 

Mandatory " Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAAAA Unit of measure char 
Logical Length 20 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
. Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Attribute I Data Item ID : 19 
Alamat Sekolah 
Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
Anak Asuh 
Synonim (s) 
Description 
Alamat sekolah anak 
Validation I derivation 

Mandatory " Default value Optional Value for null 
Logical Format AAAAA Unit of measure char 
Logical Length 50 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : ID Guru Attribute I Data Item ID : 20 
Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
GuruPenaBangsa 
Synonim (s) 
Description 
Nomor Telpon Sekolah yang muridnya menerima bantuan 
Validation I derivation 

Mandatory " Default value Optional Value for null 
Logical Format 9999999 Unit of measure number 
Logical Length 10 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

Notes 



Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Status Attribute I Data Item ID : 21 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
Anak Asuh 
Synonim (s) 
Description 
Status anak asuh, apakah sudah terpasang atau belum. 
Validation I derivation 

, Mandatory ~ Default value Optional Value for null 
Logical Format 99 Unit of measure number 
Logical Length 2 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
1 Standard Messages 

Notes 

Tabel 3.14 Data Item Description atau penjelasan atribut dari entitas kategori 
anak asuh 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name: ID Kategori Attribute I Data Item ID : 22 
Cross Reference Name I ID Cross Reference Type 
KategoriAnak 
Synonim (s) 
Description 

1 ldentifikasi unik dari kategori 
1 Validation I derivation 

1 Mandatory ~ Default value Optional Value for null 
Logical Format 999 Unit of measure number 
Logical Length 3 Length Description 
User Role Access Right 

Owner 
I Standard Messages 

Notes 

1 Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : Jenis Kategori Attribute I Data Item ID : 23 
Cross Reference Name liD Cross Reference Type 
Kategori Anak 
Synonim (s) 
Description 
Kategori anak asuh, apakah Miskin atau Yatim 
Validation I denvat1on 
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I Mandatory " Default value 
1 Logical Format AAAAA 
I Logical Length 10 
I User Role 

I Owner 
Standard Messages 

I 
I Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : 
Jenjang Kategori 
Cross Reference Name liD 

I KategoriAnak 
nonim (s) 

---
escription 

Jenjang sekolah anak : SO, SMP, SMA 
[ Validation I derivation 

Mandatory Default value 
Logical Format AAA 

1 Logical Length 3 

I 

I 

User Role 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

Atrtribute I Data Item Descriptions 
Attribute I Data Item Name : 
Biaya_Per_Kategori 
Cross Reference Name liD 
Kategori_Anak 
Synonim (s) 
Description 

Optional Value for null 
Unit of measure char 
Length Description 
Access R_!g_ht 

Attribute I Data Item ID : 24 

Cross Reference Type 

Optional Value for null 
Unit of measure char 
Length Description 
Access Right 

Attribute I Data Item ID : 25 

Cross Reference Type 

Biaya yang harus dibayarkan oleh OTA saat memilih anak dengan kategori dan jenjang 
tertentu. 
Validation I derivation 

Mandatory Default value Optional ..J Value for null 
Logical Format 999999 Unit of measure number 
Logical Length 12 0 
User Role Access Right 

Owner 
Standard Messages 

Notes 

# Gr·ouped Domain Descr;ption 

100 

I 



Tabel 3.15 Grouped Domain Description pada modul 2 

r ~ -- -- -- ---~ 

Grouped Domain Description 
1 Grouped Domain Description name: Grouped Domain ID : 01 

Nama 
Synonim(s) 

I Description 

I Menyimpan kemungk:inan nama yang ada, seperti nama orang tua asuh, nama 
i anak asuh. 
1 Validation/ Derivation 
I Default value Value for null 
I Logical format AAAAAA Unit of measure char 

Logical length 20 Length Description 
, User role Access right 
I 
1 Owner 
I Notes 

I Grouped Domain Description 
Grouped Domain Description name: Grouped Domain ID : 01 

I Tanggal 
I Synonim(s) 

Description 

I Menyimpan kemungk:inan tan_ggal_yar1g ada, s~erti tan_ggal b'!Y_ar, tanggal daftar. 
Validation/ Derivation 
Default value Value for null 
Logical format AAAAAA Unit of measure char 
Logical length 20 Length Description 
User role Access right 

Owner 
Notes 

Requirement Catalogue 

Tabel 3.16 Requi rement Catalogue Sistem Informasi Program Pena Bangsa 
sebagai solusi permasalahan yang ada sekarang. 

Requirement Catalogue : Pendaftaran Orang Tua Asuh 
1 Source : form Priority : H Owner: stat Req. ld: 01 
I pendaftaran orang layanan orang tua 

tua asuh. asuh, layanan 
donatur. 

Functional Requirement : 
Memasukkan data Orang Tua Asuh 
Non Functional Requirement 
Description Target Value Acceptable Comments 

range 
Jam pelayanan 08.00 - 16.00 09.00-16.00 
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I 
Senin- Jumat Sen in- Jumat 

09.00- 12.00 
I Sa btu 

Kecepatan 3 menit 3-10 menit Untuk OT A yang 
1 

pelayanan datang ke kantor. 
I Benefit: 
I Orang tua asuh baru segera tercatat sehingga untuk donatur yang mulai bulan 

depan sudah masuk daftar tagihan yang akan terbit akhir bulan. 
I Comments/ Suggested Solution 

- Pendaftaran dilakukan secara online langsung ke bagian Layanan Donatur atau 
ke Layanan Orang Tua Asuh. 
Related Documents: 
- Form Orang Tua Asuh 
Related requirement: 
- Laporan Jumlah Orang Tua Asuh 
Resolution : 

Requirement Catalogue : Pendaftaran Anak Asuh 
Source : form Priority : Owner: Req. ld: 02 
pendaftaran anak 
asuh I form profil 
anak asuh 
Functional Requirement: 
Memasukkan data Anak Asuh 
Non Functional Requirement 
Description Target Value Acceptable Comments 

range 
Jam pelayanan 08.00- 16.00 09.00- 16.00 

I 
Senin- Jumat Senin - Jumat 

09 00- 12.00 
Sa btu 

---
Kecepatan 5 menit 5- 15 menit 
pelayanan 
Benefit: 
Anak asuh yang mendaftar segera tertangani, dan daftar anak tersebut segera 
diberikan kepada petugas survey untuk disurvey berkaitan dengan ke/ayakannya 
untuk dibantu. 

I Comments/ Suggested Solution 
- Pendaftaran dilakukan secara online langsung ke bagian Layanan Anak Asuh. 
Related Documents : 
- Form Profil Anak Asuh 
Related requirement: 

I -Laporan Jumlah Anak Asuh 
1 Resolution : 

Pr·ocessing Specification 

User Role I Function Matrix 

Tabel 3.17 Function Matrix dari sistem yang akan datang 
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~:: 
Layanan StafEDP Layanan StafPusat layanan OTA 

n 
Pendaftaran AS 

I Pendaftaran 
OTA 

Function Definition 
Function Definition 

donatur 

X 

PB AS Data dan 
Dokumentasi 

X 

Tabel 3.18 Tabel pendefinisian fungsi pada sistem yang akan datang 

Function name : Pendaftaran Orang Tua Function ID : 01 
Type : update/online/user 
User roles : layanan donatur, layanan orang tua asuh. 
Function description : 

X 

Menerima tiap hari pendaftaran orang tua asuh, baik melalui telepon, email, 
datang langsung maupun melalui juru pungut. 
Error Handling 
Data yang dimasukkan tidak dapat diterima ketika nama dan alamat yang 

1 dimasukkan sama. 
DFD Process: 1.1 Pendaftaran orang tua asuh 
Events : Pendaftaran di terima Event Frequency: 

' 
Pendaftaran terkonfirmasi 

I 1/0 descriptions 
1 I/0 Structures 

Requirement Catalogue ref: Requirement 1 Pendaftaran orang tua asuh 
Volume : 
Related functions : 
Enquiries Ef!9.ui_ry fn~gue~ : 

I 

I Function name : Pendaftaran Anak I Function ID : 02 
I Asuh 
I Tvpe : update/ online/ user 

User roles : layanan anak asuh 
Function description : 
Menerima pendaftaran anak asuh tiap hari yang datang langsung ke kantor atau 

i melalui sural. 
1 Error Handling 

Data tidak akan masuk, jika nama anak dan alamat anak sama. 
DFD Process : 1.1 Pendaftaran orang tua asuh 
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Events : Pendaftaran di terima Event Frequency : 
Pendaftaran terkonfirmasi 

110 descriptions 
1/0 Structures 
Requirement Catalogue ref: Requirement 1 Pendaftaran orang tua asuh 
Volume: 
Related functions : 
Enquiries Enquiry frequency: 

I 

I 

110 Structures 
Tabel : 3.19 J/0 Structures dari hasil modul 2 
110 Structures Description 

I/0 Structures Element Data Item Comments 
Rincian data orang tua Id OTA 

Nama OTA 
I Rincian data anak asuh ID AS -

Nama AS 

Required System LDM 
Data Orang Tua 

suh 

6 layananOrangTua 1\suh 

Pelaporan pasangan 
anak asuh kepada orang 

tua 

Pembayaran donasi 
CXang Tua Asuh 

pembayaran donasi 

Pendaftaran Anak Asuh 

8 Stai EOP Pena Bangs a 

Pelaporan data anak 
asuh bantu per 

sekotah 

I 

~=-=-='-"'-1~) 
PeOaporan kondisi ~ . 

Pena Bangsa 

( Manajemen YOSF 

Gamba•· 3.5 Required System LDM 
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Entity Life Histoties 
Ot·ang Tua Asuh 

Orang Tua Asuh 

Gambar 3.6 ELH dari orang tua asuh/ donatur 

AnakAsuh 

Anak Asuh 

I I 
0 

Pendaftaran Transaksi Berhenti 

I 

i 
0 0 

Terima Perubahan Data 
Beasiswa 

I I 
0 0 

Perubahan Perubahan 
ala mat kategori anak 

-

Gam bar 3. 7 ELH dari anak asuh 



Effect Corespondence Diagram 

Menggambarkan hubungan atau kesesuaian antara pengaruh kejadian pada entitas 

yang berbeda 

Pada sistem irll kejadian yang berpengaruh adalah : 

Orang tua asuh berhenti . 
Digambarkan sebagai berikut: 

OT A berhenti ~ 

OrangTua __., Status OTA 

Asuh 
.. set off 

Gambar 3.8 pengaruh berhentinya orang tua asuh. 

111.2 ANALISA DAN PERANCANGAN MENGGUNAKAN STRADIS 

Tahap 1 : Initial Study 

Latar belakang or-ganisasi 

Yayasan Dana Sosial Al Falah adalah sebuah lembaga yang bergerak 

dalam pendayagunaan dana umat dengan penghimpunan dana sebagai 

konsekuensinya. Dalam mendayagunakan dana umat tersebut, YDSF 

mempunyai sebuah prinsip bahwa program penyaluran dana adalah 

program yang bersifat multiplier effect. Oleh karenanya dipilih program-

program yang strategis dan beberapa program karitas untuk 

mendayagunakan dana umat yang diamanahkan padanya. 

Salah satu program strategis yang dikelola oleh YDSF adalah Program 

Pena Bangsa. Sebuah program yang menjembatani seorang donatur I 
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Orang Tua Asuh sebagai munfiq untuk menyalurkan infaqnya kepada 

Anak Asuh. Program ini digulirkan pada tahun 2000, dengan jumlah 

donatur 2.341 orang. Sampai tahun 2004, rata-rata peningkatan jumlah 

donatur adalah 25 orang/ bulan. Dalam penyaluran beasiswa (produk dari 

program ini), Program Pena Bangsa mempunyai 2 spesifikasi sasaran 

dengan masing-masing 3 tingkatan. Sasaran Program Pena Bangsa adalah 

Anak Yatim dan Anak Miskin. Masing-masing spesifikasi tersebut ada 

yang tingkat SD, SMP dan SMU. Dimana masing-masing spesifikasi dan 

tingkatan nilai donasinya berbeda-beda. 

Seiring dengan peningkatan jumlah donatur yang mendaftar sebagai orang 

tua asuh dan peningkatan jurnlah permintaan dari masyarakat tidak mampu 

untuk mendaftarkan anaknya menjadi anak asuh, mulai dirasakan adanya 

permasalahan-permasalahan. Dalam 2 tahun terakhir, terdapat kenaikan 

jurnlah komplain yang masuk berkenaan dengan kinerja Program Pena 

Bangsa. Kenaikan jumlah komplain yang masuk ini, bila tidak segera 

diatasi akan mengurangi kepercayaan masyarakat dalam mengamanahkan 

infaqnya untuk dikelola dan disalurkan oleh YDSF. 

Karena permasalahan tersebut, maka dibuatlah sebuah kebijaksanaan 

untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang mampu 

mengelirninasi komplain yang masuk berkaitan dengan kinerja Program 

Pena Bangsa tersebut. Diharapkan sistem informasi ini juga mampu 
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memberikan informasi yang dibutuhkan oleh manaJemen sebagai 

pertimbangan dalam melakukan terobosan pengembangan Program Pena 

Bangs a. 

Ruang lingkup proyek sistem 

Proyek Sistem Wormasi perbaikan pelayanan Program Pena Bangsa yang 

akan dikembangkan mempunyai ruang lingkup yang harus dikerjakan 

sebagai berikut: 

~ Meneliti prosedur-prosedur, formulir-formulir dan laporan-laporan 

yang berhubungan dengan pelayanan Program Pena Bangsa 

~ Menganalisis operas1, perencanaan dan pengendalian yang 

berhubungan dengan pelayanan Program Pena Bangsa. 

~ Mendesain sistem informasi yang dapat menduk"Ung semua operasi, 

perencanaan dan pengendalian pelayanan Program Pena Bangsa. 

Sasa.-an pr·oyek Sistem Infonnasi 

Sasaran dari proyek Sistem Informasi perbaikan pelayanan Program Pena 

Bangsa ini adalah untuk mengatasi permasalahan yang timbul. Secara rinci 

sasaran akan dicapai dalam proyek ini adalah : 

" Dapat memberikan pelayanan pendaftaran terkomputerisasi. 

>- Dapat memberikan data yang dibutuhkan oleh Orang Tua Asuh 

tepat waktu. 

r Menyediakan laporan untuk Orang Tua Asuh dan Manajemen 

YDSF tepat pada waktunya. 
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Permasalahan-permasalahan 

Permasalahan-permasalahan yang ada dalam Program Pena Bangsa adalah 

sebagai berikut: 

}- Orang Tua Asuh mengeluh karena ketika terlupa mengingat nomor 

donatumya, pihak Layanan Donatur tidak bisa memberikan 

jawaban langsung. 

~ Orang Tua Asuh mengeluh karena tagihan donasi beasiswanya 

tidak segera ditagih meskipun sudah mendaftar lebih dari satu 

bulan. 

> Orang Tua Asuh mengeluh karena tidak segera mendapat 

konfirmasi ada tidaknya anak asuh meskipun telah melakukan 

transaksi pembayaran minimal satu kali. 

~ Orang Tua Asuh mengeluh karena ditagih lebih dari satu paket 

meskipun hanya melakukan pendaftaran untuk satu paket program. 

r Manajemen YDSF terlambat mendapat laporan kondisi Program 

Pena Bangsa. 

Kebutuhan inf01masi pemakai sistem 

Kebutuhan informasi minimun yang harus dihasilkan oleh sistem m1 

adalah sebagai berikut: 

}- Query bagi staf Layanan Donatur tentang data donatur. Hal ini 

diperlukan untuk membantu donatur yang lupa nomor donaturnya 

serta donatur yang membutuhkan informasi jurnlah anak asuhnya. 
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).- Sistem pendaftaran terkomputerisasi yang bisa diakses oleh staf 

Layanan Donatur. Hal ini diperlukan untuk mempercepat layanan 

pendaftaran Orang Tua Asuh, sehingga Orang Tua Asuh yang 

mendaftar segera tercetak namanya dalam buku kawasan 

penagihan bulan berikutnya 

Tahap 2 : Detailed Study 

Rincian dari Sistem yang ada sekarang : 

Requirement dari masing-masing lembaga dari sistem 

•!• Top Management 

a. Laporan Bulanan mengenai kondisi anak asuh dan orang tua asuh 

•!• Middle Management 

a. Laporan Bulanan mengenai kondisi anak asuh dan orang tua asuh. 

b. Laporan Pembayaran tiap bulan. 

•!• End Users 

a. Laporan Jumlah Orang Tua Asuh belum terpasang. 

b. Laporan Jumlah Anak Asuh belum terpasang. 

c. Laporan Pasangan Anak Asuh 

d. Laporan Pembayaran 

Batasan sistem yang akan diketjakan adalah aliran data dari masing-masing 

proses yang ada dalam sistem. Untuk masalah aliran uang yang melibatkan 

akuntasi tidak akan dibahas. 

DAD dari sistem yang ada, adalah : 
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P4 

I f 
Laporan data 

pasangan 
Orang Tua f4·--

Asuh f--. rl 01 Joata Orang Tua Asuh 
Layanan 

~ -- orang Tua 
P1 Asuh 

I'! 
Pendaftaran 
Orang Tua 

Asuh 

P3 

I EDP Pusat Pemasangan 

n-rD3 
Data 

D4 I Data Pembayaran 
Orang Tua dan 

Data pasangan 

II Anak Asuh 

L ~ EDP Pena n -- Bangsa P5 

Pembayaran 
laporan bulanan 

Layanan data anak asuh per sekolah 
Orang Tua 

Asuh 
'-- D2 / Data Anak Asuh 

--- 3 

' 
P2 

'--.j Manajemen 

Anak Asuh Lr- f..--- YDSF 
Pendaftaran 
Anak Asuh 

4 
4 

Guru Pena 

EDP Pena Bang sa 

Bangsa 

Gamba•· 3.9 DAD sistem lnformasi Pena bangsa saat ini 

Estimasi biaya dan keuntungan 

Pada pembahasan Tugas Akhir 1ru tidak dilak--ukan estimasi biaya dan 

keuntungan. 

Rincian biaya yang akan dipakai di fase mendatang 

Pada pembahasan Tugas Akhir ini tidak dilakLJkan estimasi biaya yang 

digunakan di fase mendatang. 

Tahap 3 : Defin ing and Designing Alternative Solutions 

Pada tahap ini, akan ditentukan altematif penyelesaian dari permasalahan 

yang ada di Program Pena Bangsa yang telah disebutkan di tahap sebelumnya. 

Altematif penyelesaian ini ada 3 macam : 
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a. Dibuat dengan waliu yang cepat dan biaya murah, namun tidak 

menyelesaiakan seluruh permasalahan. 

Untuk pilihan altematif ini, dilall!kan dengan cara membuat basis data 

master untuk orang tua asuh dan anak asuh. Data transaksional untuk 

pembayaran dan beberapa query untuk membantu pelaporan tentang 

anak asuh, orang tua asuh dan data pembayaran. Pemasangan masih 

dilakukan secara manual dengan melakukan pengecekan data orang tua 

asuh yang belum mendapat pasangannya 

b. Dibuat dengan wal1u yang agak lama dan biaya agak mahal, 

menyelesaikan lebih banyak permasalahan. 

Untuk altematif ini bisa dengan membuat data master orang tua, data 

master anak, data pembayaran dan data pemasangan secara lebih 

otomatis. Dimana data orang tua asuh sudah ada dan data anak asuh 

juga tersedia sesuai dengan kategori sehingga pemasangan dilakukan 

hanya dengan menambahkan id anak saja. 

c. Dibuat dengan waliu yang lama dan biaya mahal , mampu 

menyelesaiakan semua permasalahan. 

Untuk altematif ini bisa dilakukan dengan melakukan seluruh 

pendaftaran dari pintu manapun secara online, integrasi data 

dibeberapa tempat, dan sistem pendistribusian data pada beberapa 

departemen terkait. Ini membutuhkan wal1u lama, berkaitan dengan 

kebijakan yang terjadi di lembaga dan pelatihan pengguna yang belum 
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tahu tentang aplikasi komputer dan batasan-batasannya, terlebih bagi 

pengguna yang tidak memahami teknologi. 

Pada tugas a.kh.ir ini akan dilakukan penyelesaian dengan 

menggunakan alternatif paling mudah, murah dan paling cepat. Dari 

pilihan tersebut dapat diperoleh laporan untuk tahapan ini sebagai 

berikut: 

Diagram Aliran Data untuk sistem baru. 

Diagram aliran data ini adalah diagram aliran data fisik, dimana 

menyertakan proses aliran data secara manual. Gambaran dari diagram 

aliran data fisik untuk sistem baru ini adalah : 

orang tua asuh juru pungut h1yanan oran_g_ tua asuh 

Form isian 
Copy form Copy form 
isian OTA isian OTA 

OTA 

...._ ....._ 

.. 
Gambar 3.10 Al1ran data fis1k pendaftaran OT A rnelaluiJungut YDSF 

orang tua asuh layanan OTA EDP Pusat DATA 

Form isian 
Copy form Copy database 
isian OTA OTA 

OTA 

--
Gam bar 3.11 A11ran data fis1k pendaftaran OT A melalm layanan OT A 
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orang tua asuh layanan donatur layanan OTA I EDP 
Pusat 

Form isian 
Copy form Copy database 
isianOTA OTA 

OTA 

.._ --
Gambar· 3.12 Aliran data fisik pendaftaran OTA melalw layanan 

donatur YDSF 

Batasan sistem yang akan dibangun 

Batasan untuk sistem baru ini adalah hanya akan memberikan 

pelayanan online terhadap pendaftaran baik orang tua asuh maupun 

anak asuh dan pembayaran. Pemasangan dilal--ukan manual dan masih 

membutuhkan ketelitian untuk memeriksa kondisi orang tua asuh serta 

anak asuh yang akan dipasangkan. 

Diagram Aliran Data logis dari sistem 
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Gambar 3. 13 U1agram alir Uata Log~s level 0 S1stem lnlormasi Program Pena 
Bangs a 

Deskripsi Antar Muka 

Untuk antar muka pada sistem ini adalah : 

• Form penyedia masukan data orang tua asuh 

• Form penyedia masukan data orang tua asuh 

• Form tampilan data anak asuh 

• Form tampilan data orang tua asuh 
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Perkiraan biaya dan manfaat 

Untuk pelaksanaan tugas aldUr ini tidak diberikan perkiraan biaya dan 

manfaat dalam pengembangan sistem. 

Skema jadwal pembuatan sistem 

Pada tugas akhir ini sengaja tidak dituliskan jadwal pembuatan sistem 

karena pengerjaan dilak'Ukan secara paralel dengan metode yang lain. 

Manajemen Resiko 

Untuk penyelesaian yang dipilih ini masih banyak kelemahan bagi 

penerapan dengan volume yang cukup besar. Oleh karenanya perlu 

dilakukan kaji ulang atas penyelesaian sistem ini. Dengan mengacu 

kebutuhan yang telah diperoleh, perlu dibuat satu tim pelaksana 

pengembangan sistem ini . 

Tahap 4 : Physical Design 

Pada tahap ini dilak'Ukan pengambilan modular hierarchy dari sebuah sistem 

dalam DAD yang berupa transform centred atau transaction centred. Hal ini bisa 

digambarkan sebaga.i beriJ...'Ut: 

Transform Centred 

Untuk penggambaran transform centred pada penyelesaian ini akan 

dicontohkan pada proses pembayaran donasi untuk anak asuh: 
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.. l'Vfasu:KKan Keluaran .. jumlah anak 
~ jml donasi 
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.. Hitungjml .. yang hrs 

kategori donasi yang 
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I 
I 
I 

I ~ I 

Gamba•· 3.14 Transform Centred penghitungan donasi. 

111.3 ANALISA DAN PERANCANGAN MENGGUNAKAN YSM 

Tahap 1 : Feasibility 

Hasil dari tahapan feasibility pada Program Pena Bangsa ini adalah : 

a. Diagram Alir Data proses yang terjadi sekarang : 

data an.ak asuh 

-=---- pe/ropanan. ---------~----
data ana.k a s uh 

Gambar 3.15 Diagram Alir Data sistem sekarang 



b. ERD pada sistem yang sekarang 

/~""" 
Orang Tua Asuh t--------<._/ membayar >>-------1 Pembayaran 

~/ 

EDP Pusat Data 

berpasangan 

,.-----'-----, 

Anak Asuh 

----~: ~~ .~ EDP Pena Bangsa 

< ~/""' y 

"'"" 7 
Gambar 3.16 ERD Sistem yang sekarang 

Tahap 2 : Essensial Modelling 

Hasil dari tahapan ini ada 2 macam : 

i. Envir·onmental Model 

a. Pernyataan tujuan 

Tujuan dari pembuatan sistem informasi Program Pena Bangsa adalah 

untuk melayani permintaan informasi bagi orang tua asuh, manajemen 

dan guru ten tang kondisi Program Pena Bangsa. 
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b. Context Diagram 

Orang tua asuh Manajemen 

Guru Pena 

Gam bar 3. 17 Context Diagram dalam SI Program Pena Bangsa 

c. Event List 

Daftar kejadian yang sering terjadi pada Program Pena Bangsa adalah 

sebagai berikut: 

•!• Orang Tua Asuh mendaftarkan diri 

•!• Orang Tua Asuh membayar 

•!• Orang Tua Asuh merninta daftar anak asuh 

•!• Orang Tua Asuh melaporkan perubahan data 

•!• Anak Asuh mendaftarkan diri 

•!• Anak Asuh melaporkan perubahan data 

•!• Manajemen merninta laporanjumlah orang tua asuh 

•!• Manajemen merninta laporan jumlah anak asuh terpasang 

•!• Manajemen merninta laporanjumlah anak asuh belum terpasang 
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•!• Manajemen meminta laporan orang tua asuh yang belum 

membayar pada bulan beijalan 

•!• Guru meminta daftar anak asuh yang menjadi tanggungjawabnya. 

ii. Behavio•·al Model 

a. Preliminary Behavioral Model : DFD 

Hasil dalam tahapan ini berupa penggambaran event list yang telah 

ditentukan pada bagian sebelurnnya : 

•!• Orang Tua Asuh mendaftarkan diri 

Orang tua 
asuh 

Bukti 
daftar 

Data diri 

Data orang tua asuh 

Gambar 3.18 Orang Tua Asuh mendaftarkan diri 

Catatan : 

Pendaftaran dilakukan dengan mengisi form. Dan dilakukan 

secara online oleh staf layanan orang tua asuh. 

Untuk menghindari terjadinya pendaftaran orang yang sama 

berulang, maka staf layanan donatur perlu melihat data seluruh 

orang tua asuh dengan nama yang sama 

Untuk pendaftaran melalui jungut, semua diserahkan kepada 

staf layanan orang tua asuh. 
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•!• Orang Tua Asuh membayar donasi Program 

Orang tua asuh 

Tanda 
IP.rim::~ 

IDOTA 

Data pembayaran 

Gamba•· 3.19 Orang Tua Asuh membayar donas1 Program 

Catatan: 

Setiap pembayaran dicatat tanggal bayarnya 

Pencatatan dilakl!kan pada saat teijadi pembayaran, 

menghindari kesalahan manusia (human error). 

•!• Orang Tua Asuh meminta daftar anak asuhnya 

Oranq tua asuh 
IDOTA+Nama 

Respon data 

Data pasangan 

Gambar 3.20 Orang Tua Asuh meminta daftar Anak asuhnya 

Catatan : 

Daftar anak asuh akan dikirim setelah orang tua asuh melakukan 

pembayaran. 

•!• Orang Tua Asuh melaporkan perubahan data 
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l Orang Tua Asuh f---------, 

/~ 

Perubahan Oath 
Orang Tua Asuh 

'--. '-------// 

data orang tua asuh 1 
/ 

Gamba•· 3.21 Orang tua asuh melaporkan perubahan data 

Catatan : 

Setiap perubahan data, meskipun hanya perubahan alamat harus 

dilaporkan dan dicatat. 

Setiap laporan perubahan data, masuk melalui staf layanan orang 

tua asuh. 

•!• Anak Asuh mendaftarkan diri 

Anak Asuh Data diri 

Data anak asuh 

Gambar 3. 22 Anak asuh mendaftarkan diri 

Catatan : 

Pendaftaran dilakukan dengan mengiSI form dan dilakukan 

online oleh staf layanan anak asuh. 
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•!• Anak Asuh melaporkan perubahan data 

Anak Asuhff-. ---~ 
_j 

[_ ( P•'"""""" O.ffi 
\. Anak Asuh r---------, 

\ 

data anak asuh 

Gambar 3.23 Anak melaporkan pembahan data 

Catatan: 

Setiap perubahan data, meskipun hanya perubahan alamat harus 

dilaporkan dan dicatat. 

•!• Manajemen meminta laporanjumlah orang tua asuh 

( 
\ 

Data orang tua asuh 

Manajemen YDSF I 

Gambar 3.24 Representasi event list manajemen meminta laporan 

jumlahOTA 

Catatan : 

Laporan jumlah orang tua asuh diberikan awal bulan berik'Utnya, 

namun untuk kondisi tertentu manajemen bisa meminta laporan 

kondisi jumlah orang tua asuh. 
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•!• Manajemen meminta laporan jumlah anak asuh terpasang 

Proses pelaporan 
data anak asuh )---------, 

terpasang 
Manajemen YDSF 

Gambar 3.25 Representasi event list manajemen meminta laporan 

j umlah anak asuh terpasang. 

Catatan : 

- Laporan tentang anak asuh diberikan awal bulan berikutnya, 

namun untuk kondisi tertentu manajemen bisa meminta laporan 

kondisi jumlah anak asuh yang sudah terpasang. 

•!• Manajemen meminta laporan jumlah anak asuh bel urn terpasang 

( Data anak asuh 

Proses pelaporan 
data anak asuh f------, 

belum terpasang 

/ 
Manajemen YDSF 

Gambar 3.26 Representasi event list manajemen meminta laporan 

jumlah anak asuh belum terpasang. 

Catatan : 

Laporan tentang anak asuh diberikan awal bulan berik.lltnya, 

namun untuk kondisi tertentu manajemen bisa meminta laporan 

kondisi jumlah anak asuh bel urn terpasang. 
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•!• Manajemen meminta laporan orang tua asuh yang belum 

membayar pada bulan beijalan 

Data pembayaran 

Manajemen YDSF 

Gambar 3.27 Representasi event list manajemen meminta laporan 

orang tua asuh yang bel urn membayar 

Catatan : 

Laporan jumlah orang tua asuh diberikan awal bulan berik'Utnya, 

namun untuk kondisi tertentu manajemen bisa meminta laporan 

kondisi jumlah orang tua asuh belum membayar. 

•!• Guru meminta daftar anak asuh yang menjadi tanggungjawabnya. 

- ------....._ 

( data anak asuh 

poran data ana 
asuh terpasang 

per sekolah 

Guru Pena 
Bang sa 

Gamba•· 3.28 Representasi penggambaran event list guru meminta 

daftar anak asuh yang menjadi tanggung jawabnya 

Catatan : 

Laporan daftar anak asuh per guru akan diberikan pada saat 

realisasi , namun bisa terjadi guru meminta daftar anak asuh untuk 

mengecek kondisi anak asuh. 
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b. Final Behavioral Model : DFD 

Tanda terima 

Data pembayaran 

Data diri 

Data anak 

Laporan pasangan anak 
ilSIIh 

Data orang tuaas 

Data anak asuh 

Gambar 3.29 DAD dari Preliminary Behavior Model 

a. Kamus Data 

data diri : data orang tua asuh yang diisikan melalui form isian orang 

tua asuh .. 

data anak asuh : data anak asuh yang diisikan melalui form profil anak 

asuh. 

ld donatur : nomor id yang dirniliki oleh donatur, diisikan oleh petugas 

secara autonumber. 

Buk1:i daftar : bukii pendaftaran, berupa copy form. 
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Tanda terima : tanda terima pembayaran 

Laporan pasangan anak asuh : data anak asuh yang dipasangkan per 

orang tua. 

Anak asuh terpasang dan belum : data anak asuh terpasang dan yang 

belum terpasang. 

Anak asuh terpasang per sekolah 

terpasang tiap sekolah. 

b. ERD 

Anakasuh 

data anak asuh yang sudah 

Petugas khusus 
orang tua asuh 

Petugas khusus 
anak asuh 

Gambar 3.30 ERD Sistem yang sekarang 



c. Spesifikasi Proses 

P•·oses 1. 1 : Pendafta.-an Ot·ang Tua Asuh 

Begin 

Ifnama_OTA, alamat_OTA sudah ada 

Then data tidak dimasukkan 

Else then data dimasukkan 

End if 

End 

Proses 2.1 : Pendafta.-an Anak Asuh 

Begin 

If nama_ AS, alamat_AS, tanggal_lahir sudah ada 

Then data tidak dimasukkan 

Else then data dimasukkan 

End if 

End 

Tahap 3 : Implementation Modelling 

Hasil dari tahapan ini adalah : 

a. Penentuan batasan otomatisasi 

Batasan otomatisasi pada sistem yang akan datang hanya pada saat 

pengeluaran laporan yang dibuat menggunakan query atas data 

b. Penentuan antar muka 

Antar muka yang digunakan pada sistem ini ada beberapa bagian 
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c. Pengidentifikasian al.1ivitas pendukung manual tambahan 

Untuk menghindari kesalahan pada sistem yang terjadi karena kesalahan 

pelaku sistem (manusia), maka perlu dibuat sebuah manual sebagai 

petunjuk bagi pengguna dalam menjalankan sistem. Manual yang perlu 

dibuat untuk menghjndari kesalahan pelaku sistem pada sistem informasi 

Program Pena Bangsa adalah sebagai berikut: 

Setiap pengguna yang bertanggung jawab untuk melakukan 

pemasukan data baik orang tua asuh maupun anak asuh harus 

memastikan bahwa orang tua asuh maupun anak asuh belum pernah 

mendaftar sebel urnnya. 

Setiap pengguna yang bertanggung jawab untuk melakukan 

pemasukan data baik orang tua asuh maupun anak asuh harus 

memastikan data yang masuk sudah benar-benar lengkap. Jika perlu, 

pengguna sistem harus memberikan penjelasan pada orang tua asuh 

atau anak asuh tentang kepentingan kelengkapan data. 

d. Perincian batasan operasional 

Meskipun sudah ditentukan sedemikian rupa kombinasi perangkat keras 

yang dipakai , sistem operasi yang digunakan, fasilitas lainnya, bahasa 

pernrogramannya maupun rancangan strategi terbaiknya, masih sangat 

sangat sulit untuk menerapkan sebuah sistem, tanpa pernyataan batasan 

operasional. Beberapa batasan operasional pada sistem ini adalah: 
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Volume data pada sistem : 

o Sistem mampu menangaru data orang tua asuh 200 data per 

hari . 

o Sistem mampu menangani komplain data atau permohonan lain 

mkasimal2 hari 

W aliu tanggap untuk masukan : 

Wal'tu yang diperlukan untuk melal'Ukan masukan adalah 5- 10 menit 

per data yang masuk. 

Batasan keamanan : 

Untuk batasan keamanan, data pada sistem hanya bisa dimanipulasi 

oleh beberapa pengguna yang mempunya hak akses administrator. 

Untuk sistem ini, yang mempunyai hak akses administrator adalah: staf 

layanan orang tua asuh I layanan donatur atas data orang tua asuh. Staf 

layanan anak asuh atas data anak asuh, staf EDP Pena Bangsa atas data 

anak asuh dan data orang tua asuh. 
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....... __________ __ 

BABIV 

UJI COBA DAN HASIL PERBANDINGAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang hipotesa awal dalam melakukan 

perbandingan, uji perbandingan penerapan metode dalam analisa dan perancangan 

sistem informasi Program Pena Bangsa 

IV.l IDPOTESA AWAL 

Sebagai awalan dalam melakukan perbandingan, dibuatlah sebuah 

hipotesa awal, yaitu : 

,. Metode SSADM adalah sebuah metode yang komprehensif dalam 

melakukan analisa dan perancangan sebuah sistem. [Mik, 1999 Preface] 

,. Metode SSADM adalah metode yang mempunyai ide terbaik dibanding 

dengan metode lain sehingga mempunyai beberapa keuntungan. [Mik, 

1999 hal 5] 

Dari hipotesa tersebut, maka akan dilalllkan perbandingan terhadap 

metode SSADM dengan dua metode lain, yakni STRADIS dan YSM. Pernilihan 

metode SSADM, STRADIS dan YSM untuk dijadikan perbandingan adalah 

sebagai bahan ajar kuliah Analisa Desain Terstruktur ke depan. 

Pengujian atas perbandingan ini dilakukan dengan menerapkan riga 

metode ini dalam analisa dan perancangan sistem sebagaimana telah digambarkan 

dalam bab 3. 
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IV.2 PERBANDINGAN TIGA METODE TERSTRUKTUR 

Uji atas perbandingan ini dilakukan dengan menggunakan metode SWOT 

pada masing-masing metode dibandingkan dengan siklus hjdup pengembangan 

sistem yang ada Hal yang diujikan adalah hasil dari penerapan analisa dan 

perancangan sistem dengan menggunakan tiga metode terstruk.iur yang telah 

dipaparkan pada bah 3. 

Tabel perbandingan tiga metode terstruktur di atas dengan siklus mdup 

pengembangan sistem dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Perbandingan dengan menggunakan SWOT pada tiga metode 
terstruktur dengan siklus mdup pengembangan sistem 
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SDLC SSADM STRADIS YSM 
Perencanaan I Tidak ada tahapan Perencanaan secara Perencanaan tidak 

; 

(planning) khusus pada implisit tercantum ada dalam tahapan 
SSADM untuk pada tahap initial pada metode YSM 
perencanaan. (W) study (S) (W) 

Project Initiation Masuk pada Tidak ada tahapan Pada YSM, arahan ini 
tahapan feasibility khusus untuk ditemukan pada 
dengan salah satu menentukan inisiasi. tahapan feasibility 
hasilnya adalah (W) study (S) 
dokumen inisiasi 
proyek (S) 

Feasibility study Tahapan ini Ada pada tahapan Terdapat tahapan 
penghasil dokumen initial study, yaitu khusus untuk 
inisiasi (S) mempelajari dokumen feasibility study (S) 

yang ada (S) 
System analysis Masuk pada Analisa sistem masuk Ada 1 tahapan yang 

tahapan pada tahap detailed dibagi menjadi 2 
requirement study untuk bagian yaitu, 
analysis (S) memerincikan environmental 

kebutuhan yang ada. modelling dan 
(S) behavioral modelling. 

(S) 
Business Masuk pada Perancangan ini Masuk pada tahapan 
System Design tahapan masuk pada tahap implementional 

specification defining and designing modeling (S) 
analysis dan logical solution. (S) 
system design (0) 

Physical Design Masuk pada Masuk pada tahapan Untuk rancangan fisik 
tahapan physical physical design (S) tidak tercantum pada 
design (S) tahapaninisecara 

detail. Misalnya untuk 
menentukan sistem 
database dan lainnya. 
(W) 

Construction Pada SSADM tidak Tidak ada tahapan Tidak ada tahapan 
ada tahapan construction. Hanya construction (W) 
khusus untuk tahap ada arahan bahwa 
ini.(W) setelah physical 

design, ada yang 
harus dikerjakan lagi. 
(W) 

Transition Pada SSADM tidak Tidak ada tahapan Tidak ada tahapan 
ada tahapan transaction. Hanya transition (T) 
khusus untuk tahap ada arahan bahwa 
ini. (W) setelah physical 

design, ada yang 
harus dikerjakan lagi. 
(T) 

Production Pada SSADM tidak Tidak ada tahapan Tidak ada tahapan 
adatahapan production. Hanya ada production (T) 
khusus untuk tahap arahan bahwa setelah 
ini.(W) physical design, ada 

yang harus dikerjakan 
lagi.(T) 

Maintanance & Pada SSADM tidak Tidak ada tahapan Tidak ada tahapan 
Review adatahapan maintanance dan maintanance dan 

khusus untuk tahap review. Hanya ada review (T) 
ini. (W ) arahan bahwa setelah 

physical design, ada 
yang harus dikerjakan 
lagi. (T) 



IV.3 HASIL PERBANDINGAN 

Berdasarkan hasil penerapan analisa dan perbandingan yang dilakukan 

dalarn sub bab IV.2 maka ada beberapa hasil perbandingan terhadap tiga metode 

tersebut di atas, yaitu : 

Tiga metode tersebut di atas hanya memenuhi sebagian dari siklus hidup 

pengembangan sistem. 

Untuk metodologi SSADM lebih luas cakupannya dibanding dua metodologi 

lainnya. 

Untuk metodologi SSADM meskipun masih sebagian memenuhi siklus hidup 

pengembangan sistem, narnun SSADM mencal'Up 50% tahapan pada siklus 

hidup pengembangan sistem. 

Pada dasamya, tiga metodologi tersebut bisa diterapkan dalarn analisa dan 

perancangan sistem. 
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V.l KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pengujian atas perbandingan di atas, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagru berikut: 

Tiga metode tersebut di atas hanya memenuhi sebagian dari siklus hidup 

pengembangan sistem. 

Untuk metodologi SSADM lebih luas cakupannya dibanding dua metodologi 

lrunnya. 

Untuk metodologi SSADM meskipun masih sebagian memenuhi siklus hidup 

pengembangan sistem, namun SSADM mencakup 50% tahapan pada siklus 

hidup pengembangan sistem. 

Pada dasarnya, tiga metodologi tersebut bisa diterapkan dalam analisa dan 

perancangan sistem. 

V.2 SARAN 

Perbandingan terhadap metodologi dalam analisa dan perancangan sistem 

yang dilakukan pada tiga metode terstruktur di atas, bisa dilal"Ukan pada 

metodologi lain atau dengan menggunakan metodologi yang sama namun dengan 

aspek atau parameter yang berbeda. Sehingga didapatkan bahan kajian yang lebih 

lengkap dalam mempelajari metodologi terstruktur dan dalam menentukan 

metodologi yang tepat dalam menganalisa dan merancang sistem sesuru dengan 

kebutuhannya. 
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